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ABSTRAK 

Fahrunnisa 
NPM.171804017 

Hubungan Konsep Diri Dan Komunikasi Interpersonal Dengan lnteraksi 
Sosial Pada Siswa MTs Negeri 1 Langkat. Magister Psikologi Program 
Pascasarjana Universitas Medan Area 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan konsep diri 
dengan interaksi sosial siswa MTs Negeri 1 Langkat, (2) hubungan komunikasi 
interpersonal dengan interaksi sosial siswa MTs Negcri 1 Langkat, dan (3) 
hubungan yang signifikan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan 
interaksi sosial pada siswa MTs Negeri l Langkat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Peneliti menetapkan populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 300 orang dari kelas VII da11 kelas VIII. Subjek penelitian 
ini adalah 150 siswa diambil dari 50 %. Skala ukur disusun dengan model skala 
likert. Keseluruhan perhitungan dilakukan dengan komputasi program SPSS versi 
17,0. Yang di uji yakni, uji normalitas, uj i linieritas, uji hipotesis, dan uji 
deksriptif. Tekn.ik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda dengan dengan variabel bebasnya konsep diri dan 
komunikasi interpersonal, sedangkan variabel tergantungnya adalah interaksi 
sosial, dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Berdasarkan ltasil 
analisis data yang diperoleh adalah menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif 
yang signifikan konsep diri dengan interaksi sosial diperoleh r =0,663 ; p < 0,05 
dan (2) hubungan positif yang signifikan komunikasi interpersonal dengan 
interaksi sosial diperoleh r = 0.654 ; p < 0,05 dan (3) ada hubungan positif yang 
ignifikan antara konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial 

diperoleh r =0,744 ; p < 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan ada hubungan positif 
1ang signifikan antara konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan interaksi 
sosial dapat dilihat dari hasil tersebut dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
bipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Kata Kunci : Konsep Diri, Komunikasi Interpersonal dan Interaksi Sosial. 
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ABSTRACT 

Fahrunnisa 
NPM. 171804017 

Relationship Between Of Self-Concept And Interpersonal Communication 
With Social Interaction Of Langkat MTS School 1 Students. Master Of 
Pschology Program Pascasar.iana Universitas Medan Area 2019. 

This study aims to determine: (1) the relationship of self-concept with 
social interaction of students of MTs Negeri 1 Langkat, (2) the relationship of 
interpersonal communication with social interaction of students of MTs Negeri 1 
Langkat, and (3) a significant relations"!:lip of self-c ;:mcept and interpersonal 
conmrnnication with interactions sociai studies fo r MTs Negeri l Langkat 
students. The research method used is quantitative research . Researchers 
determined the population in this study as many as 300 people from class VII and 
class VIII. The subjects of this study were 150 students drawn from 50%. 
Measuring scale arranged with Like1i scale model. The entire calculation is done 
by computing the SPSS program version l7. 0. The test is the no1mality test, 
linearity test, hypothesis test and desc1ipti ve test. The analysis technique used in 
this study uses multiple regression analysis with independent variables sclf­
concept and interpersonal communication, while the dependent variable is social 
interaction, with random sampling technique. Based on the results of the analysis 
of the data obtained is to show that (1) there is a significant positive relationship 
between self-concept and social interaction obtained r = 0.663 ; p <0.05 and (2) 
significant positive relationship between interpersonal communication and social 
interaction obtained r = 0.654; p <0.05 and (3) there is a significant positive 
relationship between self-concept and interpersonal communication with social 
interactions obtained r = 0.744; p <0.05 to conclude there is a significant positive 
relationship between self-concept and interpersonal communication with social 
interaction can be seen from these results so it can be concluded that the 
hypothesis proposed in this study was accepted. 

Keywords : Self-Concept, Interpersonal Communication and Social lnteraction. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengembangkan perilaku yang 

diinginkan. Sekolah sebagai lembaga fonnal merupakan sarana dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Sekolah merupakan salah satu lembaga yang 

membantu proses pendewasaan serta membentuk manusia muda menuju 

kematangan. 

Salah satu komponen dalam sistem pendidikan adalah adanya siswa, siswa 

merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem pendidikan, sebab 

seseorang tidak bisa dikatakan sebagai pendidik apabila tidak ada yang didiknya. 

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Siswa diharapkan dan dituntut untuk bersikap, berpikir dan berlak:u sesuai 

dengan tuntutan lingkungannya, se1ta eksistensinya sebagai seorang s1swa 

sehingga dapat memandang tatanan dan situasi dengan positif Hal ini berarti 

adanya kemarnpuan mengenal diri sendiri di sertai adanya usaha memperoleh citra 

diri yang stabil, mencegah timbulnya perilaku yang tidak wajar sekaligus 

menanamkan perilaku positif dalam diri siswa. 

1 
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Siswa adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan manusia lain. 

Sebagai makhluk sosial , manusia merasakan perlu untuk mengadakan interaksi 

berhubungan dan hidup bersama dengan manusia lain. Secara alami, manusia 

berusaha, bersosialisasi atau bennasyarakat. Manusia menyampaikan kebutuhan 

dan keinginannya melalui komunikasi. Komunikasi sendiri terjadi sejak seseorang 

dilahirkan, ketika ia berusaha menyampaikan peran kepada orangtua. Lingkup 

komunikasi kemudian bertambah luas, seiring dengan perkembangan usia dan 

li ngkungan sosial seseorang mencakup keluarga, teman sepennainan, teman 

sekolah, gum, rekan kerja, tetangga dan masyarakat pada umurnnya. 

Pada dasa..11ya siswa diharapkan untuk memiliki hubungan interaksi sosial 

yang baik terhadap teman sebaya maupun lingkungan, hal ini membantu siswa 

dalam memenuhi salah satu kebutuhan rnanusia yaitu manusia tidak bisa hidup 

sendiri atau homo sapiens. Hal ini sangat bertentangan dengan kenyataan d;pat 

dili.hat dari hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kurangnya interaksi sosial 

yang rendah pada siswa di sekolah maupun di lingkungan rnasyarakat. Dalam hal 

ini siswa dilihat sebagai seseorang (subjek didik), yang rnana nilai kemanusiaan 

sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang mempunyai identitas moral, hams 

dikernbangkan untuk mencapai tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai 

manusia warga negara yang diharapkan (Sunarto, 2007). 

Siswa adalah komponen rnasukan dalam system pendidikan, yang 

selanjutnya di.proses dala.m proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu kornponen 

pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi pendekatan antara lain: pendekat I 
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social, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan untuk menjadi 

anggota masyarakat yang lebih baik, pendekatan psikologi, siswa adalah suatu 

organisme yang sedang tumbuh dan berkembang, pendekatan edukatif, 

pendekatan pendidikan menempatkan siswa sebagai unsure penting, yang 

memiliki hak dan kewajiban dalam rangka system pendidikan menyeluruh dan 

terpadu Sunarto, (2007) 

Hubungan sosial manusia ditandai dengan adanya interaksi sosial. Melalui 

interaksi dengan masyarakat di sekitamya, manusia belajar menyesuaikan diri 

sesuai dengan perilaku masyarakat agar dapat diterima menjadi bagian dari 

kelompok masyarakat itu. Interaksi sosial terjadi kctika minimal dua orang 

bertemu da melakukan hubungan timbal balik. Hubungan antar manusia tersebut 

bersifat saling mempengarnhi. 

.. 
Lingkungan sosial tempat manusia berinteraksi. Interaksi sosial akan 

terjalin karena adanya interaksi antar individu. Syahrial (2013) memberikan 

rumusan "lnteraksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih 

individumanusia ketika kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, 

atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya". Interaksi sosial 

mengandung pengertian hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan 

masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif'. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan interaksi sosial adalah 

adanya hubungan antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi satu 

dengan yang lain. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara 

pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. 
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Peserta didik yang memiliki konsep diri yang positif maka lebih mudah 

untuk membina interaksi sosial yang baik dengan lingkungan namum sebaliknya 

apabila peserta didik memiliki konsep diri yang negatif juga berdampak pada 

kemampuannya dalam membina interaksi sosial yang tidak baik. Peserta didik 

yang memiliki konsep diri yang positif, maka peserta didik merniliki sifat percaya 

diri dan di dalam interaksi sosial memiliki sifat menghargai orang lain, oleh 

karena itu konsep diri yang positif harus ditanamkan dalarn diri peserta didik sejak: 

dini agar nantinya peserta didik dapat membina interaksi sosial yang baik. Sesuai 

dengan pandangan Muhaimin (2007) "Siswa remaja yang memiliki kons~p diri 

tinggi menarnpakkan hubungan sosial yang baik dari pada siswa yang memiliki 

konsep diri rendah". Oleh karena itu konsep diri yang positif pada peserta didik 

hendaknya mampu memberikan sumbangan terhadap kemampuan dalam 

membina interaksi sosial seiring dengan perkembangannya. Konsep diri .. 
merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan 

seseorang dalam membina interaksi sosial sesuai dengan apakah konsep diti 

positif atau konsep diri negatif yang dimiliki oleh peserta didik tersebut tmtuk 

berinteraksi sosial. 

Kemampuan seseorang dalam membina interak:si sangat dipengaruhi oleh 

konsep diri yang terbentuk di dalam dirinya. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Kolberg, dalam Muhaimin 2007) bahwa: "Perkembangan sosial sangat ditentukan 

oleh perkembangan konsep diri, konsep tentang orang lain dan pemahaman 

tentang perbedaan persamaan antara standar tingkah laku sosial dengan 

kepentingan lingkungan sosial bersangkutan". 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



5 

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa interaksi dipengaruhi oleh 

konsep diri, jadi konsep diri. "Konsep diri (self concept) sebagai pendapat atau 

perasaan atau gambaran seseorang tentang dirinya sendiri baik yang menyangkut 

materi, fisik (tubuh) maupun psikis (sosial, emosional, moral dan kognitif) yang 

dimiliki seseorang". 

Selanjutnya menurut Gage dan Berliner, (dalam Sadinnan, 2009) "Konsep 

diri sebagai keselurnhan (totalitas) dari pemahaman yang dimiliki seorang 

terhadap dirinya, sikap tentang dirinya dan keseluruhan gambaran diri". 

Interaksi sosial individu dimulai sejak individu berada di lingkungan rnmah 

bersama keluarganya. Pengalarnan interaksi sosial yang amat mendalarn adalah 

melalui sentuhan ibu kepada anaknya. Pola asuh merupakan proses interaksi orang 

tua dan anak di mana orang tua mencenninkan sikap dan perilakunya dalam 

menuntut dan mengarahkan perkembangan anak.Interaksi remaja-orang tua adalah .. 
hubungan timbal balik secara aktif antara remaja dengan orang tuanya terwujud 

dalam kualitas hubungan yang memungkinkan remaja untuk mengembangkan 

potensi dirinya" . Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu ingin 

hidup bersama dan berhubungan dengan orang lain dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan hidupnya.Untuk rnencapai kebutuhan tersebut hams diwujudkan 

dengan tindakan melalui hubungan timbal-balik. Hubtmgan inilah yang disebut 

interaksi.lnteraksi terjadi apabila satu individu melakukan tindakan sehingga 

menimbulkan reaksi dari individu lainnya. Karena itulah interaksi terjadi dalam 

suatu kehidupan sosial. 
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Semua manusia mengalami interaksi dengan orang lan, tidak terkecuali 

siswa-siswa yang berada di lingkungan sekolah. Bagi anak berinteraksi menjadi 

hal yang penting bagi perkembangan dirinya. 

Interaksi berperan penting berkaitan dengan perkembangan emosi dan 

hubungan pertemanan, perkembangan identitas diri, perkembangan kesadaran 

identitas jenis kelamin, serta perkembangan moral (Monks & Knoers, dalam 

Hurlock 2004) Melalui pendidikan di sekolah dasar, pemerintah berupaya !.mtuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Masa remaja bennula dengan 

pernbahan fisik yang cepat, pertambahan tinggi dan berat badan yang dramatis. 

Pada masa remaja terjadi proses perkembangan rneliputi perubahan-

pernbahan yang berhubungan dengan perkembangan dengan psikoseksual, dan 

juga terjacti perubahan dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka, di 
.. 

mana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan 

Freud (dalam Jahja, 2011). Seiring dengan rnasa perkembangannya maka remaja 

memiliki tugas perkembangan yaitu dituntut untuk mempersiapkan diri dalam 

memasuki masa tersebut agar remaja dapat memiliki keutuhan pribadi dalam arti 

yang seluas-luasnya (Sarwono, 2011). 

Manusia mernpunyai peran sebagai sebagai rnakhluk sosial, manusia tidak 

dapat melangsungkan hidupnya tanpa orang lain karena manusia akan hidup 

bersama-sama dengan orang lain secara positif. Karena dengan hubungannya 

dengan manusia yang lain tersebut, manusia dapat mengenal dirinya sendiri. 

Manusia berhubungan dengan sesamanya karena mereka saling membutuhkan dan 

juga karena di dalam hubungan itu terjadi komunikasi dan lewat komunikasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



itulah manusia bisa berkembang, tennasuk proses perkembangan pribadi pada 

SlSWa. 

Proses Sosial adalah cara-cara berhubungan yang di lihat apabila orang 

perorangan dan kelompok sosial sating bertemu dan menentukan sistem serta 

bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi apabila ada 

perubahan-perubahan yang menyebabkan goyalmya pola-pola kehidupan yang 

telah ada. Dengan kata lain, proses sosial sebagai hubungan pengaruh timbal balik 

antara berbagai segi kehidupan bersama, misal saling mempengarnhi antara sosial 

dengm:: politik, politik dengan ek:momi, ekonomi dengan hukum dan sebagainya 

(Syahrial 2013). 

Bonner (dalam Syahrial, 2013 ) mendefiniskan interaksi sosial adalah "suatu 

hubungan antara dua atau lebih individu manusia ketika kelaukan individu yang 

satu mempengamhi, mengubah, atau memperbaiki kelakukan individu yang l~ 

atau sebaliknya". Syahrial (2013) dalam mengemukakan "interaksi sosial tidak 

hanya terjadi pada orang ke orang, melainkan terjadi pula pada orang ke 

kelompok, dan kelompok ke kelompok". 

Bentuk umum proses sosial adalal1 interaksi sosial (proses sosial), oleh 

karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 

sosial. Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari 

interaksi sosial. Interaksi sosial mernpakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, dengan 

kelompok manusia. 
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Sedangkan Thibaut dan Kelly ( dalam Andriani 2013) menerangkan 

interaksi sosial adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang ditandai adanya 

saling tergantung antar satu sarna lain untuk mencapai hasil-hasil yang positif 

yakni seperti terjalinnya persabahatan dan kerja sama. Berdasarkan definisi-

definisi dari ahli maka dapat disimpulkan interaksi sosial adalah hubungan timbal 

balik antara individu yang satu dengan yang lain atau lebih, baik secara langsung 

atau tidak untuk mencapai hasil-hasil yang positif. Siswa yang memiliki interaksi 

sosial yang baik maka akan mempennudah dalam menyesuaikan diri dengan 

ling1..1.mgan sekitar. lnteraksi sosial yang baik ditandai dengan adanya kcmunikasi 

yang lancar dan adanya kesamaan makna antara komunikan dan k01mmikator. 

Dalam interaksi sosial, komunikasi sebagai sarana penyampai pesan 

kepada orang lain. Jika komunikasi interpersonal dapat berlangsung dengan lancar 

dan terjadi pemahaman oleh penerima pesan daii pembicara, maka akai1 .. 
menimbulkan kesan yang baik sebagai bentuk interaksi yang terarah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam berkomunikasi menjadi 

penting untuk menentukan interaksi sosialnya . 

Menurut Soekanto (2013) interaksi sosial merupakan hubungan-

hubtmgan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-

perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antara ora11g 

perorangtan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi 

sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan,saling 

berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu 

merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. 
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Komunikasi interpersonal penting dimiliki bagi setiap orang, terutama 

Siswa Menengah Pertama. komunikasi interpersonal bagi anak sekolah dasar 

penting untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, mengembangkan 

hubungan dengan teman sebaya, dan meningkatkan kepekaan dan kepedulian 

sosial. Kemampuan berkomunikasi anak akan menentttkan perkembangan sosial 

dan konsep diri pada tahap selanjutnya. siswa yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik akan mempermudah dalam hubungan pertemanan. 

Hubungan pertemanan tersebut akan semakin baik jika komunikasi yang 

dilakukan dengan bahasa yang lugas dan mudah dimer.gerti oleh lawan bicara. 

Pada diri siswa-siswi komunikasi mernpakan masalah yang diperhatikan. 

Disamping kemampuan komunikasi ym1g dimiliki oleh siswa, konsep diri 

j uga merupakan faktor internal lainnya yang sangat berpengaruh terhadap proses 

dan basil belajar siswa juga interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial remaja jnta 

membutuhkan komunikasi dengan manusia yang lain, berkeinginan untuk 

berbicara, tukar menukar gagasan, mengirirn dan menerima informasi berbagi 

pengalaman, bekerja sama dengan orm1g lain tmtuk memenuhi kebutuhan. 

Komunikasi intepersmial adalah interaksi tatap muk:a antar dua atau 

beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaik:an pesan secara langsung dan 

penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung Hardjana 

(dalam Aw, 2011). Komunikasi juga dapat diartikan sebagai interaksi subjektif 

porpusif melalui bahasa manusia yang bera1tikulasi ganda berdasarkan simbol­

simbol Rosengren (dalam Mulyana, 2010). 
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Komunikasi interpersonal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

memberi dampak yang sangat penting dalam kehidupan. Tanpa komunikasi 

interpersonal individu tidak dapat berhubungan, bertukar pikiran, perasaan dan 

kehendak dengan orang lain. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang 

tidak akan tahu bagaimana berbicara sebagai manusia dan memperlakukan 

manusia lain secara beradab, karena cara-cara berperilaku tersebut hams dipelajari 

lewat pengasuhan keluarga dan pergaulan dengan orang lain yang intinya adalah 

komunikasi. Littlejohn (dalam Aw, 2011 ) mengemukakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi individu-individu. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliantoro (2012) konsep diri 

dengan interaksi sosial pada siswa yang positif akan meningkatkan kepercayaan 

diri seseorang ketika berinteraksi sosial. tidak minder, tidak pesirnis, dengan 

kondisi serta dapat menghargai kemampuan dirinya. konsep diri yang negatif akan 
.. 

menimbulkan rasa takut dirinya dengan penilaian negatif orang lain, tidak 

menghargai kemampuan dan usaha dirinya. 

Dalam kommrikasi, membuka diri menjadi faktor yang juga sangat 

berpengaruh. Karena dengan rnembuka diri, konsep diri rnenjadi lebih dekat pada 

kenyataan. Interaksi sosial akan te1jalin baik dengan adanya Kontak Sosial 

mernpakan usaha pendekatan pertemuan fisik dan rohaniah. Kontak sosial dapat 

bersifat primer (face to face) dan dapat bersifat sekunder ( berhubungan melalui 

media komunikasi, baik perantara orang maupun media, benda, surat kabar, tv, 

radio, dan sebagainya). Kontak sosial juga ciapat bersifat positif atau negatif. 
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Kontak sosial yang positif mengarah pada suatu kerjasarna, sedang yang 

negatif mengarah pada pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan 

interaksi sosial dan adanya komunikasi yang terjalin sebagaimana usaha 

penyampaian infonnasi kepada manusia lainnya. Tanpa komunikasi tidak 

mungkin terjadi proses interaksi sosial. Dalam komunikasi sering muncul pelbagai 

macam perbedaan penafsiran terhadap makna sesuatu tingkah laku orang lain 

akibat perbedaan kontak sosialnya. Komunikasi menggunakan isyarat-isyarat 

sederhana adalah bentuk paling dasar dan penting dalam komunikasi. 

Siswa yang memiliki t~ngkat komunikasi interpersonal yang tinggi akan 

dapat terjalin dialog yang terbuka dan mampu melakukan sosialisasi yang baik 

dengan lingkungannya. Komunikasi interpersonal yang tinggi akan berdampak 

positif. 

Kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah memiliki konsep diri yang 
~ 

positif maupun berkomunikasi. Jika komunikasi yang dilakukan baik, maka 

komunikasi yang tercipta adalah k01mmikasi yang efektif. Salah satunya adalah 

komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal juga menjadi sarana untuk 

membangun sebuah hubungan individu dengan individu lainnya, melalui 

komunikasi interpersonal yang terjalin antara siswa yang satu dapat mengenali 

iswa lainnya. Kegiatan komunikasi tersebut dilakukan upaya memenuhi 

kebutuhan untuk melakukan hubungan penyesuaian diri dengan orang lain agar 

lebih efektif. Lebih lanjut, Rakhmat (2007) mengatakan bahwa kurangnya 

komunikasi akan cenderung menghambat perkembangan kepribadian, komunikasi 

ituj ukan untuk menumbuhkan hubungan sosial yang baik, karena pada dasamya 
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individu selalu ingin berhubungan dengan individu lain secara positif. lndividu 

yang mampu berkomunikasi interpersonal secara baik tentunya rnemiliki konsep 

diri yang positif. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal yaitu konsep diri , persepsi interpersonal, atraksi interpersonal , 

hubungan interpersonal. Konsep diri penting bagi kehidupan seseorang karena 

konsep diri merupakan sesuatu yang ada dalam kehidupan seseorang individu, 

yaitu bagaimana ia memandang dirinya sendiri. Apabila individu memandang 

dirinya dengan penilaian positif, maka konsep diri individu itu akan baik. 

Demikian pula sebaliknya apabila individu memandang dirinya negatif, maka 

konsep tentang dirinya juga negatif, Gunarsa (dalam Dariyo, 2011). Dalarn 

berinteraksi dengan orang lain individu akan menerima tanggapan, tanggapan 

inilah yang dijadikan cennin memandang dan menilai dirinya. Jadi konsep dili 

terbentuk karena suatu proses umpan balik dari individli lain. .. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di MTs Negeri I 

Langkat, penulis melihat masih ada siswa yang cara berkomunikasi, baik dengan 

glu-u maupun siswa yang menggunakan bahasa daerah, siswa terkadang tidak 

menaggapi jika ada materi yang belurn dimengerti saat proses belajar, artikulasi 

dalam penyampaian masih kurang baik sehingga menyebabkan kerancuan oleh 

pemahaman siswa yang lainnya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, masalah yang timbul dalarn 

komunikasi dapat berakibat jadi masalah yang ringan ataupun masalah berat dapat 

menganggu kondisi sekolah secara umum, baik didalam kelas, maupun diluar 

kelas dimana sekolah merupakan sebagai salah satu tempat pembentukan konsep 
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diri bagi siswa-siswi terutarna remaja mengutamakan dari seorang guru. Faktor 

sekolah rneliputi. teman-teman sebaya dan guru-guru dengan kepribadian masing-

masing. Kehidupan seseorang, sedikit atau banyak, akan dipengaruhi oleh 

gurunya karena guru menjadi representasi orang tuanya saat berada di sekolah. 

Terlihat sangat jelas dari hasil observasi yang penulis lakukan, fenomena 

diatas bahwa siswa dalam kemampuan komunikasi interpersonalnya masih 

rendah, pada saat melakukan suatu aktifitas tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

baik sehingga kurang mampu menjalin kerjasama yang baik, karena kurangnya 

intensitas komlmikasi interpersonal siswa yang terjalin disekolah. 

Dalam pencapaian proses belajar di sekolah, hanya terfokus pada aspek 

kognitif saja yaitu salah satu faktor kemampuan siswa dalam menganalisis suatu 

masalah ataupun memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru , masih 

terdapat aspek lain yang juga mempengaruhi hasil belajar siswa, yakni aspek 
.. 

afektif yaitu kemampuan siswa dalam menentukan sikap untuk menerima atau 

menolak satu objek dan aspek psikomotor yaitu kernampuan siswa dalam 

berkomunikasi, baik itu komun.ikasi antar siswa dengan siswa maupm1 siswa 

dengan guru. Aspek konsep diri adalah satu diantara aspek-aspek kepribadian 

ang sangat penting dalam kehidupan remaja. Konsep diri sangat penting 

dilakukan, banyak hambatan yang terjadi apabila komunikasi tidak baik tidak 

gera diatasi diantaranya kondisi ketidaknyamanan siswa disekolah. 

Siswa tidak bisa melakukan kegiatan belajar disekolah, karena s1swa 

ah merasa bahwa tidak ada komunikasi interpersonal siswa yang dipengaruhi 

o· eh konsep diri yang kurang baik. 
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Dalam komunikasi, siswa hams mampu memberikan baik melalui 

pemahaman, penyarnpaian secara verbal maupun non verbal. Kemampuan 

komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa dapat menghadirkan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan, dimana dalam proses belajar akan lebih 

baik jika siswa mengoptimalkan kemampuan berkomunikasi yang dimilikinya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Oleh sebab itu konsep diri dan komunikasi siswa menjadi penting 

dalam menyikapi dan merencanakan perbaikan dalam belajar siswa yang 

bermuara pada kualitas pendidikan. Selain konsep diri, faktor ekternal penyebab 

terjadinya interaksi sosial adalah kornunikasi interpersonal. 

DeVito dalam AW (2011) mengemukakan bahwa k01mmikasi interpersonal 

akan terjadi apabila terdapat dua pihak yang saling mengirim dan merespon pesan 

dari pihak satu ke pihak lain secara langsung. 

Komunikasi interpersonal yang baik dapat dicapai dengan dibutuhkan 

suatu konsep diri yang positif, karena komunikasi dan konsep diri sangat 

dibutuhkan dalam membentuk kepribadian para rernaja, dimana komunikasi dapat 

membentuk suatu sikap saling memberikan pengertian menumbuhkan 

persahabatan dengan begitu akrab k01mmikasi diantara sesarnanya, sehingga 

komunikasi tidak perlu lagi dipelajari secara mendalam. Komunikasi yang 

interpersonal membuat siswa- siswi akan saling memliki rasa ketertarikan secara 

lahir dan batin dan muncul perasaan saling membutuhkan satu dengan lainnya, 

dengan begitu konumikasi interpersonal yang baik akan membantu remaja dalam 

pergaulannya karena komunikasi yang terjalin baik antar sesama menyebabkan 
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seorang remaja diterima oleh lingkungan sosialnya dan hal ini akan berdampak 

pada konsep dirinya dan tercapai interaksi sosial. 

Keberhasilan siswa dalam menjalin interaksi sosial turut ditentukan oleh 

perkembangan konsep diri remaja. Menurut Sullivan dalam Ralunan (2013) 

mengemukakan yaitu jika seseorang diterima oleh orang lain, dihormati, dan 

disenangi karena keadaan dirinya, maka seseorang tersebut akan cenderung 

bersikap menghormati dan menerima dirinya. Namun begitu sebaliknya, bila 

orang lain selalu meremehkan seseorang, menyalahkan dan menolak, maka 

seseorang tersebut akan c~nderung tidak menyenangi dirir..ya dan laii dari 

lingkungan yang ada. Jadi dapat dikatakan bahwa individu yang baik dalarn 

konsep dirinya akan berpengaruh pada interaksi sosialnya yaitu akan baik pula. 

Masalah lain yaitu siswa yang dij auhi oleh ternan sebaya karena dianggap siswa 

yang suka be~bicara yang tidak pantas pada saat dikelas. Saat berbicara dengan .. 
teman tak jarai1g menggunakan bahasa yang kurang sopan dan terkesan mengejek. 

Saat memanggil teman tidak menggunakan nama yang sebenamya, melainkan 

dengan nama-nama yang kurang baik. Pada saat kegiatan berkelompok, anak 

tersebut tidak dipilih ke dalam kelompok, karena dianggap tidak bisa bekerjasama 

dengan baik. 

Dari beberapa pennasalahan tersebut, anak kurang menyadari pentingnya 

berkomunikasi yang baik untuk berinteraksi dengan teman. Pada waktu 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas ada siswa yang berbicara dengan teman. 

Pembicaraan yang dilakukan tidak terkait d~ngan pelajaran. siswa terse' u 

tidak memperhatikan penjelasan gum dan hanya terfokus pada pembicaraan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



16 

dengan temannya. Masalah lain yang ditemukan di sekolah yaitu siswa yang 

kurang peka terhadap masalah sosial yang dialami temannya. Saat bennain ada 

salah satu siswa yang terjatuh, bukan menolongnya tapi justrn mene1tawakan dan 

mengejek. siswa tersebut kurang peduli dengan keadaan yang dialami temannya. 

Saat melakukan permainan, ada anak yang mengeluarkan kata-kata ejekan. Ada 

yang menggangu teman ketika melakukan pennainan, kebanyakan anak laki-laki 

mengganggu anak perempuan. Fakta yang ditemukan di lapangan mencenninkan 

bahwa anak kurang baik dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman. 

Konsep diri dan komuni1<.asi interpersonal mernpakan media y:mg digunakan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi yang baik akan mempengarul1i 

interaksi sosial yang terjadi,dan terbentuknya konsep diri siswa yang baik namun 

belum diketahui secara pasti seberapa besar hubungan antara konsep diri dan 

komll.Ilikasi interpersonal dengan interaksi sosial. .. 
Berdasarkan dari fenomena di atas tersebut maka dapat dilihat bahwa 

tanpa adanya interaksi sosial yang dilakukan tidak baik, baik dilingkungan 

maupun di masyarakat, maka komunikasi interpersonal pun tidak akan dapat 

terciptanya kebutuhan seseorang dengan baik. 

Sehingga individu mengetahui pandangan orang lain terhadap dirinya dan 

mengetahui siapa diri individu yang sebenamya. Oleh karena itu siswa yang 

memiliki interaksi sosial yang baik akan mempengarnhi konsep diri yang tinggi 

pada umumnya memiliki percaya diri, penerimaan diri yang baik. Sedangkan 

siswa yang memiliki kurang peka terhadap interaksi sosil maka konsep diri dan 
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komunikasinya juga akan rendah pada umumnya memiliki ciri tidak percaya diri , 

penerimaan diri rendah, peka terhadap kritik. 

Siswa yang memiliki konsep diri negatif akan cenderung menghindari 

dialog yang terbuka, dan bersikeras rnempertahankan pendapatnya. 

Untuk efektifitas komunikasi interpersonal diperlukan konsep diii yang 

positif, karena dengan konsep diri yang positif maka komunikasi interpersonal 

akan berjalan dengan baik, karena konsep diri sangat menentukan kommtikasi 

interpersonal. Kemampuan yang hams dimiliki siswa adalah merniliki kepribadian 

baik kemampuan dalam berkomunikasi. Karena bmunikasi salah satu hal yang 

paling penting bagi manusia, dengan kata lain kualitas hidup manusia juga 

ditentukan oleh pola komunikasi yang dilakukannya. 

Dengan demikian masalah konsep diri yang negatif dalam komunikasi 

interpersonal mernpakan hal yang sangat mempengaruhi perilaku individu,itu 

endiii dalam berinteraksi sosial. Oleh karena itu konsep diii dan komurukasi 

i11 terpersonal mernpakan media atau wadah yang digunakan dalam berinteraksi 

ngan orang lain. Komunikasi yang baik akan mempengaruhi interaksi sosial 

1ang terjadi,dan terbentuknya konsep diri siswa yang baik namun belum diketahui 

cara pasti seberapa besar hubungan antara konsep diii dan komunikasi 

mterpersonal dengan interaksi sosial. 

J elas sudah keberhasilan peserta didik dalam berinteraksi dipengarnhi oleh 

·onsep diri peserta didik, apabila peserta didik merniliki konsep diri yang positif 

a peserta didik berhasil untuk berinteraksi sosial dan sebaliknya apabila 

:rta didik merniliki konsep diri yang negatif maka peserta didik bisa dikatakan 
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tidak berhasil dalam interaksi sosial. Di sekolah s1swa belajar tentang 

pengetahuan, keterampilan, dan budi pekerti. Selain itu di sekolah anak juga 

berinteraksi dengan warga sekolah termasuk gum dan teman-teman seusianya. 

Siswa cenderung melakukan interaksi dengan teman sebayanya. Usia 

tersebut anak mulai aktif mengembangkan hubungan sosial dengan orang lain 

yang seumuran dengannya. Pada usia ini keluarga bukan menjadi satu-sattmya 

agen sosial bagi anak, melainkan teman-teman seusianya mulai ikut andil 

mempengaruhi perilaku anak. Selain di rumah, anak menghabiskan sebagian 

waktLmya di lingkungan masyarakat dan di sekolah. Bagi siswa penting untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa, mengembangkan hubungan dengan 

teman sebaya, dan meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial. 

Kemampuan berkomunikasi anak akan menentt1kan perkembangan sosial 

ada tahap selanjutnya. Siswa yang merniliki kemampuan berkomunikasi yaqg 

baik akan mempermudah dalam hubungan pertemanan. Hubungan pertemanan 

t rsebut akan semakin baik jika komunikasi yang dilakukan dengan bahasa yang 

lugas dan mudah dimengerti oleh lawan bicara. Siswa-siswi cendenmg menilai 

eorang dari cara berkomunikasi. Penilaian tersebut berdasarkan pada 

nggtmaan bahasa, cara penyampaia.n hingga kesopanan saat berbicara. 

Siswa yang populer dikalangan teman-temannya biasanya pintar 

:komunikasi dan suka berinteraksi dengan banyak orang. Oleh karena itu 

To uni Oleh karena itu komunikasi mempunyai peran yang penting dalam 

raksi sosial siswa. Interaksi sos~al merupakan kemampuan individu dalam 

ualin hubungan sosial. 
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Dalam Islam interkasi sosial disebut sebagai membina hubungan dengan 

sesama manusia atau habhm minannas dengan usaha membentuk silaturahmi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai "Hubungan Konsep Diri Dan Komunikasi 

Interpersonal Dengan lnteraksi Sosial Pada Siswa MTs NEGERI 1 LANGKAT". 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas diketahui bahwa s1swa 

merupakan masa transisi suatu masa dimana individu mengalami perubahan dari 

masa anak-anak ke mas:i remaja atau usia belasan tahun . Menurut Hardjana 

(2011) komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua orang 

atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 

langsung dan penerima pesan dapat menanggapi secara langsung. Konsep diri itu 

sendiri mempunyai hubungan yang sangat erat dalam komunikasi interpersonal .. 
terhadap remaja, dimana remaja yang memiliki konsep diri negatif akan 

cendenmg menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras mempertahankan 

pendapatnya. Oleh sebab itu menjadikan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

gambaran konsep diri, komunikasi interpersonal dan interaksi sosial pada siswa, 

erta pengaruh konsep diri dan komunikasi interpersonal terhadap interaksi sosial 

i wa. 

Oleh karena itu untuk efektifitas komunikasi interpersonal diperlukan 

' nsep diri yang positif, karena dengan konsep diri yang positif maka komunikasi 

in rpersonal akan be1jalan dengan baik, karena konsep diri sangat rnenentukan 

·omu:nikasi interpersonal. 
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Dengan rnelalui kornunikasi interpersonal, seseorang dapat mengembangkan 

konsep dirinya serta menetapkan hubungannya dengan dunia sekitar. Terdapat 

banyak faktor yang dapat mernpengaruhi komunikasi interpersonal dari segi 

persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal , dan hubungan 

interpersonal, membuka diri dan percaya diri. 

Memperhatikan kondisi yang terjadi pada siswa terkait dengan konsep diri, 

komunikasi interpersonal, dan interaksi sosial maka dibutuhkan upaya untuk 

mengatasi pennasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melakukan Birnbingan dan Konseliag. Bimbingan dan konseling adalah suatu 

bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli agar konseli mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan mampu mengembangkan potensi 

yang dimilikinya seoptimal mungkin. Tujuairnya yaitu agar siswa dapat 

memahami dirinya, dapat mengarahkan dan menyesuaikan diri, serta dapat 
.. 

rnengembangkan diri secara optimal dengan melalui layanan-layanan yang ada 

Bimbingan dan Konseling. 

Penulis merasa tertarik untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

konsep diri telah dimiliki sehingga diharapkan mampu membangun kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik dengan adanya penyesuaian interaksi sosial 

1ang cukup baik. 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat sejauh 

ana hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial 

. a MTs Negeri 1 Langkat. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Apakah ada hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa MTs 

Negeri 1 Langkat ? 

2) Apakah ada hubungan komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial 

pada siswa MTs Negeri 1 Langkat? 

3) Apakah ada hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan 

interaksi sosial pada siswa MTs Negeri 1 Langkat? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah harus memiliki tujuan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1) Untuk mengetahui Hubungan Konsep Diri Dengan Interaksi Sosial Pada .. 
Siswa MTs Negeri 1 Langkat. 

2) Untuk mengetahui Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Interaksi 

Sosial pada siswa MTs Negeri 1 Langkat. 

3) Untuk mengetahui Hubungan Konsep diri dan Komunikasi Interpersonal 

dengan Interaksi sosial Pada siswa MTs Negeri 1 Langkat. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun 

manfaat dalam penelitian ini secara teoritis maupun praktis: 
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1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang Psikologi Pendidikan mengenai konsep di1i dan 

komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial serta pengembangan wawasan 

mengenai pentingnya konsep diri dan komunikasi interpersonal di dalam 

be1interaksi dengan oranglain. Penelitian ini juga di harapkan akan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti juga untuk mendukw1g teori-teori 

yang sudah ada sebelumnya sehubungan yang berkait mengenai konsep diri 

dengan komunikasi interpersonal terhadap interaksi sosial. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan 

dan infonnasi bagi siswa agar lebih memahami konsep diri dan dapat melakukan 

penyesuaian dili sebaik 1mmgkin terhadap lingkungan sehingga dapat ~ 

mengembangkan komunikasi interpersonal dengan baik sehingga interaksi sosial 

dapat te1jalin dengan baik. 

a) Bagi Siswa 

Sebagai bahan pertimbangan bagi siswa agar dapat memilih cara yang baik 

untuk mampu melakukan interaksi sosial yang mereka miliki. 

b) Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada pihak sekolah dalam mengenali sejauhmana 

konsep dili siswa dan komunikasi interpersonalnya sehingga dapat 

membantu interaksi sosial siswa. 
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c) Bagi Guru 

Sebagai pembimbing dan salah satu peran penting di sekolah, juga dalam 

mengatasi interaksi sosial pada siswa 

d) Bagi Orang tua 

Sebagai bahan masukan bagi para orang tua untuk dapat membantu dan 

mernilih lingkungan dan memberikan contoh perilaku yang baik bagi anak 

khususnya dalam hal melakukan interaksi sosial. 

e) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengamhi interaksi 

sosial bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini. 

., 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. KERANGKA TEORI 

2.1.1. INTERAKSI SOSIAL 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk saling mengadakan 

hubungan dengan individu Jain dalam kehidupannya, sejak ia membentuk 

p1ibad;.nya. Karena itu individu tidak dapat hidup tanpa in<lividu lain di tengah 

kehidupan masyarakat. Hal itulah yang menyebabkan individu perlu berinteraksi 

dengan individu lain. Interaksi tersebut dapat diartikan sebagai interaksi sosial. 

Memm1t Bonner (dalam Syahrial 2013) interaksi sosial diaitikan suatu 

• 
interaksi antara dua atau lebih individu, dimana kelakuan individu yang satu 

mempengarnhi mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau 

ebaliknya. Interaksi sosial ditinjau dari sudut psikologis menurut Newcomb 

(dalain Santoso, 2010) mendefinisikan, interaksi sosial adalal1 peristiwa yang 

'Ompleks, termasuk tingkah laku yang bernpa rangsangan dan reaksi keduanya, 

an yang mungkin mempunyai satu arti sebagai rangsangan dan yang lain sebagai 

ksi. 

lnteraksi sosial ditirDau dari sudut psikologi sosial memmit Warren dan 

oucech (dalam Santoso, 2010) yang mendefinisikan yang rnengartikan interaksi 

ial adalah suatu proses penyampaian kenyataan, keyakinan, sikap, reaksi 

ional, dan kesadaran lain dari sesamanya di antara kehidupan yang ada. 

24 
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Individu melakukan interaksi sosial dengan individu lain tidak hanya dikarenakan 

individu sebagai makhluk sosial yang membutuhkan orang lain melainkan 

interaksi sosial merupakan salah satu kebutuhan dasar. Menurut Schutz ( dalam 

Sarwono, 2004) yang rnenjelaskan bahwa pada dasarnya setiap orang 

mengorientasikan dirinya kepada orang lain dengan cara tertentu dan cara ini 

mernpakan faktor utama yang mempengarnhi perilakunya dalam hubungan 

dengan orang lain. Menurnt Bimo Walgito (dalam syahrial 2013) 

interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 

individu lainnya dimana individu yang s:i.tu dapat mempengaruhi individu 

yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik. 

Syahri~l Syarbaini (2013) menyatakan interaksi sosial adalah hubungan­

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang 

perorangan dengan kelompok manusia. .. 

Interaksi sosial merupakan salah satu cara individu untuk 

memelihara tingkah laku sosial individu tersebut sehingga individu tetap 

dapat bertingkah laku sosial dengan individu lain. Interaksi sosial dapat 

pula meningkatkan jumlah/kuatitas dan mutu/kualitas dari tingkah laku 

osial individu sehingga individu makin matang dalam bert.ingkah laku 

osial dengn individu lain di dalam situasi sosial. 

Lebih lanjut Hurlock (2010) menunuskan orang yang berciri-ciri memiliki 

interaksi sosial yang tinggi adalah sebagai berikut: mampu dan bersedia menerima 

anggung jawab; berpartisipasi dalam kegiatan yang sesuai dengan tiap tingkatan 
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us1a; segera menyelesaikam masalah yang menuntut penyelesaian; senang 

menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan yang mengancam kebahagiaan; 

tetap pada pilihannya sampai diyakini bahwa pilihan itu tepat; mengambil 

keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa banyak menerima nasihat; lebih 

baik memperoleh kepuasan dan prestasi yang nyata ketimbang dari prestasi yang 

imajiner; dapat menggunakan pikiran sebagai alat untuk menciptakan suatu 

tindakan bukan sebagai akal untuk menunda atau menghindari suatu tindakan; 

belajar dari kegagalan tidak mencari-cari alasan untuk menjelaskan kegagalan; 

tidak membesar-besarkan keberhasilan atau mengharapkan pada bidang yang 

tidak berkaitan; mengetahui bekerja bila saatnya bekerja, dan mengetahui bennain 

bila saatnya bennain; dapat mengatakan "tidak" dalam situasi yang 

membahayakan kepentil1gan sendiri; dapat mengatakan "ya" dalam situasi yang 

akhimya menguntungkan; dapat menunjukkan amarah secara langsung bilat 

bersinggung atau bila haknya dilanggar; dapat menunjukkan kasih sayang secara 

langsung dengan cara dan takaran yang sesuai; dapat menahan sakit atau 

mosional bila perlu; dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan;dapat 

memusatkan energi pada tujuan yang penting dan menerima kenyataan bahwa 

hidup adalah perjuangan yang tak kunjung berakhir. 

Sedangkan individu yang memiliki interaksi sosial rendah adalah individu 

ang tidak memiliki hal-hal tersebut atau sebaliknya. Melihat pernyataan Hurlock 

rsebut, maka individu yang memiliki interaksi sosial yang tinggi adalah individu 

ang mampu menyeimbangankan perilaku yang dilakukannya dengan tuntutan 

, u pedoman yang berlaku di linggkungannya. Namun dalam hal ini, tidak semua 
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individu mampu berinteraksi sosial dengan lingkungannya. Tinggi dan rendahnya 

individu dapat berinteraksi sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 

dan masyarakat di sekitamya. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa 

kemampuan sosial siswa sangat penting dalam membantu siswa bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu 

yang lain, a.tau individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok yang 

dinamis. 

2. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Menurnt Syalu-ial, (2013) syarat terjadinya interaksi sosial yakni sebagai 
., 

berih..'"ut: 

a) Harns ada pelaku yang jurnlahnya lebih dari satu 

Merupakan syarat mutlak, sebab tidak akan terjadi aksi dan reaksi apabila 

satu peristiwa dilakukan oleh seseorang individu. 

b) Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-simbol 

Ada.pun komunikasi merupakan hubungan timbal balik antara seseorang 

atau sekelompok orang dengan pihak lain dengan rnenggunakan simbol­

simbol yang bernpa suara, tulisan, gerakan sehingga kedua belah pihak 

dapat menafsirkan. 

c) Ada dimensi waktu yang menentukan sifat aksi yang sedang berlangsung 
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Pada saat terjadinya interaksi sosial juga di dapatkan citi dimensi waktu 

baik itu terjadi di maslampau, masa now atau sekarang dan juga masa 

depan. Dan yang menentukan arah pembicaraan yaitu komunikator yang 

akan menentukan sikap pesan yang akan disampaikannya tersebut. 

d) Ada tujuan-tujuan tertenh1 

Tujuan interaksi sesuai dengan bentuk interaksi yang dilakukan jika tujuan 

itu karena penyatuan maka akan mudah dicapai. Apabila dalam bentuk 

konflik maka seseorang akan berusaha memenangkan pertikaian tersebut. 

Menurut Soekanto (2017) suatu interaksi sosial tidak mungkin akan terjadi 

apabila tidak memenuhi dua syarat,yaitu: 

a) Adanya Kontak Sosial 

b) Adanya Komunikasi 

Kontak sosial mernpakan salah sah1 syarat terjadinya interaksi sosial. Kata 
.. 

kontak berasal dari kata con atau cum yang a1tinya bersama-sama dan tango yang 

artinya menyentuh . Jadi kontak sosial dapat diartikan bersama-sama menyentuh. 

Dengan kata lain kontak sosial terjadi karena adanya stimulus yang diberikan 

seseorang dan menghasilkan respon dari orang lain. Kontak sosial dapat dikatakan 

sebagai tal1ap awal pada terjadinya interaksi sosial. Selain adanya kontak sosial 

syarat terpenting terjadinya interaksi sosial adalah adanya komunikasi. 

Komunikasi mernpakan situasi dimana seseorang memberikan arti pada 

perilaku orang lain, perasaan-perasaan yang ingin disampaikan orang tersebut 

kemudian orang tersebut memberik.an respon terhadap terasaan yang ingin 
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disampaikan o leh orang terse but. Dengan demikian, dengan adanya komunikasi 

maka sikap-sikap dan perasaan suatu kelompok atau orangperseorangan dapat 

diketahui oleh kelompok-kelompok lain atau orang-orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa syarat 

interaksi sosial dibutuhkannya adanya kontak sosial, adanya komunikasi, ada 

pelaku, tujuan melakukan interaksi dan dimensi waktu. Syarat tersebut merupakan 

syarat terpenuhnya suatu perilaku dikatakan sebagai interaksi sosial. Suatu 

interaksi sosial memiliki tujuan adanya interaksi dilakukan, kemudian pelaku 

saling melak:ukan kontak dan komunikasi dalam tempat dan waktu tertentu, maka 

akan terjalin hubungan yang baik dengan orang lain .. 

3. Tahap-Tahap Interaksi Sosial 

Menmut Santoso (2010) dalam proses interaksi sosial, terdapat tahap-taha~ 

interaksi sosial sebagai berikut: 

a) Ada kontak/interaksi . Pada tahap ini, individu-individu saling mendahului 

kontak atau interaksi,baik langsung maupun tidak langsung dan tiap-tiap 

individu ada kesiapan untuk sating mengadakan kontak. 

b) Ada bahan dan waktu. Pada tahap ini, individu perlu memiliki bahan­

bahan untuk berinteraksi sosial seperti informasi penting, pemecahan 

masalah, dan bahan-bahan dari aspek kehidupan lain. 

c) Timbul problema. Walaupun proses interaksi sosial telah direncanakan 

dengan baik, namunbahan-bahan interaksi sosial seringkali menimbulkan 

problema bagi individuindividu yang ada. 
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d) Timbul ketegangan. Pada tahap ini, masing-masing memiliki rasa tegang 

yang tinggi karena masing-masing individu dituntut mencari penyelesaian 

terhadap problem yang ada. 

e) Ada lntegrasi. Pada proses intekrasi sosial, pennasalahan atau problem 

yang timbul dapat dipecahkan secara bersama-sama walaupun proses 

interaksi itu berlangsung berulang-ulang. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

melakukan interaksi sosial akan mengalami tahap-tahap tersebut. Dimana dalam 

proses interaksi sosial terseb1~t dibutuhkan interaksi antara individu yang satu 

dengan yang lainnya, dibutuhkan bahan dan waktu untuk te1jadinya interaksi 

dengan orang lain, timbulnya masalah ketika individu melakukan interaksi sosial 

dengan orang lain, dan individu dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah itu, 

namun dalam penyelesaian masalah, individu dapat bekerja sama dengan oranf! 

lain untuk meyelesaikan masalah. 

4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk-bentuk interaksi sosial menurut (Syahrial 2013) membagi menjadi 

dua bentuk,yakni: 

1) Proses Asosiatif 

a. Kerjasama 

b. Akomodasi 

c. Asimilasi 

d. Akulturasi 
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2) Proses Disosiatif 

a. Persaingan 

b. Pe1tentangan 

Proses Asosiatif mernpakan bentuk-bentuk interaksi sosial yang bersifat 

positif dan sebaliknya proses disosiatif merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial 

yang bersifat negatif. Dalam proses asosiatif bentuk interaksi sosial terdiri dari 

kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. Sedangkan proses disosiatif bentuk 

interaksi sosial terdiri dari persaingan dan pertentangan. 

Kerja sama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan kerja sama, 

individu melakukan interaksi dengan orang lain. Dimana individu memberikan 

stimulus kepada individu lain kemudian individu lain memberikan reaksi 
., 

terhadap stimulus yang diterimanya ataupun sebaliknya. Kerja sama ini dapat 

dilihat dari turut sertanya individu dalam kegiatan kelompok. Bentuk-bentuk 

ke1jasama adalah kerukunan (gotong royong), barganing (perjanjian mengenai 

pertukaran barang atau jasa), kooptasi (proses penerimaan unsure-insur barn untttlc 

menghindari terjadinya kegoncangan pada suatu organisasi), koalisi (kombinasi 

dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama), join venture (kerja sama 

dalam pengusahaan proyek tertentu). Kerja sama dilakukan individu karena 

individu membutuhkan bantuan dari individu lain. Dengan adanya kerja sama 

tersebut, diharapkan bahwa tujuan bersama dapat tercapai secara optimal. 
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Akomodasi merupakan suatu keadaan dirnana adanya suatu keseimbangan 

dalam interaksi antara individu atau kelompok seinteraksi dengan nonna-norma 

sosia atau nilai-11ilai yang berlaku di dalam masyarakat. Dengan adanya 

akomodasi maka individu belajar untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

disekitamya. Selain hal itu akomodasi juga dilakukan untuk mengurangi 

pertentangan agar tercipta kerja sama dalam suatu kelompok. 

Bentuk proses asosiatif yang ke tiga adalah asimilasi. Asimilasi ditandai 

dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat 

antara orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi 

usaha-usaha mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental 

dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama.Dalam asimilasi, 

individu tidak lagi memikirkan kepentingan dirinya sendiri, melainkan individu 

memikirkan kepentingan kelompok. Bentuk asimilasi ini ditandai adaU¥a 

pengembangan sikap yang sama dengan kelompok dalam mencapai suatu tujuan 

Akulturasi merupakan suatu aspek dari perubahan kebudayaan. 

Akulturasi terjadi apabiJa antar dua kelompok sosial yang berbeda buday 

sedemikian mpa sehingga saling menerima unsur budaya lainnya dan saJing 

mempengaruhi. 

Bentuk proses disosiatif adalah persaingan dan pertentangan. Persaingan 

diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok yang 

bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu 

masa menjadi pusat perhatian umum dengan cara mena1ik perhatian atau 
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mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau 

ancaman. 

Persaingan dibkukan oleh individu tmtuk rnendapatkan sesuatu. Berbeda 

halnya dengan persaingan, dalam pertentangan individu telah melakukan 

kekerasan dalam mempertahankan pendapat dan keinginannya. Pertentangan 

dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau kelornpok 

berusaha memperigaruhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan dengan 

ancaman dan kekerasan. 

Kontravensi ini dikatakan sebagai bentuk interaksi sosial dikarenakan 

dalarn pertentangan ini individu atau kelornpok mencoba untuk mempengaruhi 

pihak lain tmtuk memiliki pendapat yang sama dengan individu atau kelompok 

tersebut. Kontravensi terutama ditandai oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian 
., 

mengenai diri seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang 

disembunyikan keraguan terhadap kepribadian seseorang. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

bentuk interaksi sosial dibedakan menjadi dua yaitu asosiatif dan disosiatif. 

Bentuk asosiatif bersifat menyatukan seperti kerja sama, meredakan pertentangan 

dan adaptasi sedangkan bentuk disosiatif bersifat memecahkan seperti melakukan 

persaingan dan rnenghalangi pihak lain mencapai tujuan. 

5. Jenis-Jenis lnteraksi Sosial 

Menurut Gillin (dalam Soejono Soekanto, 2017) interaksi sosial terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu : 
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a) Interaksi antara individu dengan individu lnteraksi ini terjadi pada saat dua 

individu bertemu baik ada tindakan maupun tidak ada tindakan. Hal yang 

terpenting adalah i11dividu sadar bahwa ada pihak lain yang menimbulkan 

perubahan pada diri individu tersebut yang dimungkinkan oleh faktor-

faktor tertentu, misalnya bunyi sepatu atau bau parfum yang 

menyengatkan. 

b) Interaksi antara individu dengan kelompok Bentuk interaksi ini berbeda-

beda sesuai dengan keadaan. Interaksi ini terlihat mencolok pada saat 

terjadi benturan antara kepentingan perorangan dengan kepentir.gan 

kelompok 

c) Interaksi antara kelompok dan kelompok Kelompok merupakan satu-

kesatuan, bukan pribadi. Ciri kelompok adalah ada pelaku lebih dari satu, 

kommukasi dengan menggunakan simbol, ada tujuan tertentu dan nada ., 

dimensi waktu yang menentukansifak aksi yang sedang berlangsung. 

6. Aspek-Aspek Interaksi Sosial 

Aspek - aspek terjadinya interaksi sosial menurut Anorogo dan widiyanti (dalam 

Purnama, 2005), yaitu: 

a) Adanya saling pengertian, percakapan, Dalam menjalin hubungan 

dengan oranglain perlu adanya tindakan individu saling menghargai, 

saling memahami perasaan, agar suatu hubungan interaksi terjalin baik. 

b) Adanya Percakapan adalah dialog, sikap positif yang menunjukkan 

adanya tindakan dari diri sendiri untuk memberikan penilaian keorang 

lain secara positif maka dalam situasi ini tidak akan mun cul komunikasi 
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Jg interaksi sosial menjadi terhambat dan bahkan tidak terjadi 

pemutusan hubungan. 

c) Beke1ja sama merupakan suatu bentuk interkasi sosial antara individu 

satu dengan invidu lainnya untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Dalam interaksi sosial beke1ja sama akan timbul apabila individu 

menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan pada 

saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan tersebut. 

d) Eir..pati adalah suatu kesediaan untuk memahami oranglain yang 

nampak maupun yang terkandung, khususnya dalam aspek perasaan, 

pikiran dan keinginan. Dengan l)erempati kita menempatkan diri dalam 

suasana perasaan, pikiran, dan keinginan orang lain sedekat mungkin. 

Secara psikologis apabila dalam interaksi sosial menunjukan emp(\ti 

menunjang berkembangnya suatu hubungan yang saling pengertian, 

memahami di1i dengan individu yang lainnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa suatu 

hubungan dalam berinteraksi sosial hams memiliki komponen yang 

mempengaruhi adanya rasa empati, mampu bekerjasama, memiliki sikap posit1t: 

ehingga mendapatkan sebuah hubungan yang baik dalam kehidupan. 

7. Faktor-Faktor Terjadinya Interaksi Sosial 

Faktor-Faktor Terjadinya Interaksi Sosial Menurut Karp dan Yoel (dalam 

Sunarto 2010) yakni: 
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a) Adanya kemampuan komunikasi, bahwa seseorang memberikan tafsiran 

pada perilaku orang lain (yang terwujud pembicaraan, gerak-gerak, 

perasaan-perasaan apa yang diinginkan disampaikan oleh seorang tersebut. 

Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap perasaan suatu individu 

atau kelompok manusia atau perorangan dapat diketahui oleh kelompok 

lainnya. Hal itu kemudian mempakan bahan untuk menentukan reaksi apa 

yang akan di lakukannya. Apakah komunikasi tersebut dipisahkan dalam 

kontak sosial dalam mewujudkan suatu interaksi sosial. 

b) Jeni~ Kelamin, sangat rnempengaruhi interak:;i sosial, kecenderungan laki­

laki untuk berinteraksi dengan ternan lebih besar dari pada anak 

perempuan. 

c) Penampilan Fisik. Penampilan fisik juga sering menjadi sumber informasi 

dalam interaksi sosial. Umumnya, yang pertama kali dilihat dalam ~ 

interaksi adalah penampilan fisik seseorang. Ada beberapa penelitian yang 

memperlihatkan bahwa orang yang berpenampilan menmik cenderung 

lebih mudah mendapatkan pasangan daripada orang dengan penampilan 

kurang menarik. 

d) Usia merupakan suatu faktor yang mempengaruhi pola yang menentukan 

interaksi sosial. Individu berinteraksi dengan orang yang lebih tua 

seringkali berbeda dengan orang yang sebaya, atau orang yang lebih muda 

seperti adik, kakak, a.tau teman sepennainan. 
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e) Bentuk tubuh, pakaian, juga menentukan seseorang dalam proses interaksi 

sosial yang berbentuk tubuh endomorph dianggap sejumlah mempunyai 

ciri watak tertentu antara lain tenang, santai, pemaaf. 

f) Wacana mempengaruhi interaksi sosial, agar dapat berinteraksi orang 

hams sekaligus memperhitungkan usia, konsep dirinya, jenis kelamin, ras 

dan penampilan orang lain penampilan fisiknya busananya, pakaiannya, 

kata-katanya seseorang mampu terlibat dalam interaksi sosial. 

g) Self concept, Konsep diti faktor yang sangat menentukan interaksi sosial 

individu dengan individu h:innya, it1dividu dengan kclompok lainnya, 

ditnana konsep diri yang dimiliki individu tersebut akan mempengaruhi 

individu dalam bersikap dan perilaku individu yang memiliki konsep diri 

yang positif akan memandang di1inya dengan kacamata yang positif, akan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri individu ketika berinteraksi dtngan 

orang lain. 

h) Pendidikan yang tinggi adalah salah faktor dalam mendorong individu 

untuk berinteraksi, karena orang yang berpendidikan tinggi mempw1yai 

wawasan pengetahuan yang luas. 

8. Ciri-Ciri lnteraksi sosial 

Dalam interaksi sosial terdapat beberapa ciri-ciri yang terkandung di 

dalamnya, diantaranya adalah Santosa (dalam Syahrial 2013), diantaranya 

adalah: 
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a) Adanya Hubungan 

Setiap interaksi sudah tentu akan terjadi adanya hubungan individu dengan 

individu maupun antara individu dengan kelompok. 

b) Ada Individu 

Setiap interaksi sosial menurut tampilnya individu-individu yang 

melaksanakan hubungan. 

c) Adan ya Tujuan 

Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti mempengaruhi 

individu lain. 

d) Adan ya hubtmgan dengan struktur dan fungsi sosial 

Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok 

ini tetjadi karena individu dalam hidupnya tidak terpisah dari kelompok. 

Disamping itu tiap-tiap individu memiliki ftmgsi di dalam kelompoknya . .. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

b rinteraksi sosial pastinya akan terjalin hubungan antara individu yang satu 

ngan individu yang lain, dan didalam i.nteraksinya itu pasti mempunyai tujuan 

_· g ingin dicapai, baik tujuan individu maupun kelompok. Untuk mencapai 

juan itu diperlukan adanya stmktur dan fungsi sosial. 

2.1.2. KONSEP DIRI 

l. Pengertian Konsep Diri 

Branden (dalam Rahman, 2013) dalam bukm1ya Honoring The Self 

efenisikian konsep diri sebagai fikiran, keyakinan, dan kesan seseorang 
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tentang sifat dan karekteristik dirinya, keterbatasan dan kapabilitasnya, serta 

kewajiban aset-aset yang dimiliknya. 

Menurut Chaplin (2006), konsep di1i adalah evaluasi individu mengenai 

diri sendiri, penilaian a.tau penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang 

bersangkutan. Menurut Brehm, dkk (dalam Rahman, 2013) bahwa konsep diri 

adalah kumpulan keyakinan tentang diri sendiri dan atribut-atribut personal yang 

dimiliki. Konsep diri tidak pemah terisolasi, melainkan bergantung pada reaksi 

dan respon orang lain. Dalam masa pembentukan kons~p diri itu, individu sering 

mengujinya baik secara sadar maupun tidak sadar. Fitts (dalam Agustiani, 2006) 

mengemukakan bahwa komep diri merupakan aspek penting dalam diri 

seseorang, karena konsep diri seseorang mernpakan kerangka acuan (frame or 

reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Konsep diri mernpakan keselurnhan kesadaran a.tau persepsi merupakk 

gambaran tentang diri Combs ( dalam Agustiani, 2006). Konsep diri sebagai 

suatu produksosial yang dibentuk melalui proses intemalisasi dan organisasi 

pengalaman-pengalaman psikologis. Pengalaman psikologis ini merupakan basil 

eksplorasi individu terhadap lingkungan fisiknya dan refleksi dari dirinya sendiri 

yang diterirna orang-orang yang berpengaruh pada dirinya. 

Menurut Slameto (2013), konsep diri merupakan suatu kepercayaan 

mengenai dili sendiri yang relatif sulit diubah. Konsep diri tumbuh dari interaks · 

seseorang dengan orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya 

orang tua, guru dan teman-teman. Sementara itu Cooley (dalam Mulyana, 2010) 
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memberikan gambaran mengenai konsep diri yakni, individu membayangkan 

di1inya sebagai orang lain, seakan-akan individu menaruh cermin didepannya . 

Dalam hal ini , individu membayangkan bagaimana ia dilihat oleh orang 

lain, bagaimana orang lain menilai penampilannya individu mengalami 

perasaannya bangga atau kecewa dan orang Iain mungkin merasa sedih atau malu. 

Menurut Cambell (dalam Rahman, 2013) suatu faktor penting yang berpengarnh 

besar terhadap perubahan konsep diri adalah se(f concept clarity yaitu sejauh 

mana konsep diri seseorang itu secara internal konsisten, stabil dan dipegang 

dengan penuh keyakianan. Hubungan antara rendahnya self concept clarity 

dengan self esteem menunjukkan adanya tingkat depresi dan tinggat kecemasan 

yang tinggi. Disisi lain, konsep diri mernilki komponen yang sifatnya stabil, 

maksudnya konsep diri seseorang terbentuk secara pasti dan ia mengusahakan 

beberapa strategi kognitif dan behavioral untuk mernpertahankannya (Ralunat\, 

2013). 

Brooks (dalam Rakhmat, 2007) mendefinisikan bal1wa konsep diri 

merupakan persepsi terhadap diri sendiri, baik fisik, sosial, maupun psikologis, 

yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan hasil dati interaksi dengan 

orang lain. Sejalan dengan itu Mead (dalam Mulyana, 2010) menyatakan bahwa 

setiap manusia mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang 

lain dalam masyarakat dan ini dilakukan lewat komunikasi. Jadi individu 

mengenal ditinya lewat orang lain, yang menjadi cennin yang memantulkan 

bayangan individu tersebut. 
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Menurnt beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah kesadaran akan pandangan, pendapat dan sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri yang meliputi fisik, diri pribadi, keluarga, sosial dan 

psikologis. Kemudian pembentukan perkembangan konsep diri sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial. 

2. Faktor -Faktor Yang Mempengarubi Konsep Diri 

Menurut Aw (2011) konsep diti merupakan faktor yang sangat 

mernpengaruhi dalam kornunikasi interpersonal, karena setiap orang rnelakukan 

ti ndakan dilandasi oleh konsep diri. Konsep diti rnempengaruhi perilaku 

komunikasi interpersonal karena konsep diti tersebut mempengaruhi kepada 

pesan, dan menyebabkan terpaan selektif, persepsi selektif, dan ingatan selektif. 

Menurut Sulivan (dalam Rakhmat, 2007) ada beberapa faktor-faktor yang 

empengaruhi konsep diri yaitu : 

a) Orang lain. Menurut Sulivan (dalam Rakhmat, 2007) bahwa jika individu 

diterima orang lain, dihonnati, dan disenangi karena keadaan dirinya, 

individu tersebut akan cenderung bersikap menghom1ati da.n menerima 

dirinya. Sebaliknya jika orang lain selalu meremahkan, mengalahkan, 

menolak individu maka individu tersebut tidak akan mengenali diriny 

sendiri . 

b Kelompok rujukan (reference group). Setiap kelompok mempunyai nonna­

norma tertentu. Ada kelompok yang secara emosional mengikat individu 
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dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri. Dengan melihat 

kelompok ini dengan ciri-ciri kelompok tersebut. 

Sementara itu Hurlock (2010) mer..gatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengarubi konsep diri adalah: 

a) Usia kematangan. lndividu yang matang lebih awal, yang diberlakukan 

seperti orang dewasa , mengembangkan konsep diri yang menyenangka 1. 

lndividu yang matang terlambat, diberlakukan seperti anak-anak, 

mengembangkan konsep diri yang kurang menyenangkan. 

b) Penampilan diri. Penampilan yang berbeda membuat individu merasa 

rendah diri meskipun perbedaan yang menambah daya tarik fisik. Tiap ca.cat 

fis ik merupakan hal yang memalukan yang mengakibatkan perasaan rendah 

diri, sebaliknya daya tarik :fisik menimbulkan penilaian yang menyenangkan 

tentang ciri kepribadian dan menambah dukungan sosial. 

c) Kepatutan Seks . Kepatutan seks dalam penampilan diii, minat, dan perilakc1 

membantu remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidakpatutan seks 

membuat remaja sadar diri dan hal ini memberi akibat buruk pada 

perilakunya. 

d) Nama dan julukan. Individu merasa malu dan peka bila teman-teman 

sekelompoknya menilai namanya buruk bila mereka memberi julukan yang 

bermada cemoohan. 

e) Hubungan Keluarga. Seseorang yang mempunyai hubungan yang erat 

dengan anggota keluarga mengidentifikasikan diri dengan orang lam an 

mgin mengembangkan pola kepribadian yang sama. 
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f) Jenis kelamin. Jenis kelamin dalam penampilan diri, minat dan perilaku 

mernbantu individu mencapai konsep diri yang baik. 

g) Teman-teman sebaya. Teman sebaya mernpengaruhi pola kepribadian 

individu dalam dua cara, pe1tarna konsep diri remaja merupakan anggapan 

tentang dirinya, dan kedua, ia berada dalam tekanan untuk mengembangkan 

ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok. 

h) Kreativitas. Remaja yang semasa kanak-kanak didorong agar kreatif dalam 

melaksanakan tugas-tugas akademik, mengembangkan perasaan 

individualitas dan identitas yang memberi pengarnh pada konsep dirinya. 

i) Cita-cita. Individu merniliki cita-cita realistik yang akan menimbulkan 

kepercayaan diri yang besar ya1.1g memberikan konsep diri yang baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah segala sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu dan tentant 

dirinya sendiri. Ada banyak faktor yang mempengaruhi konsep diri individu, 

antara lain usia kematangan, penampilan diri , narna dan julukan, hubungan 

keluarga, jenis kelamin, teman sebaya, kreativitas, serta cita-cita. 

3. Ciri -Ciri Konsep Diri 

Menurut Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat,2007) ada beberapa ciri-ciri 

konsep diri, yaitu : 

a. Konsep diri positif 

Individu yang memiliki konsep diri yang positif mempunyai ciri-ciri 

antara Iain: 
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l) Y akin akan kemampuannya mengatasi masalah 

2) Merasa setara dengan orang lain 

3) Menerima pujian tanpa rasa malu 

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan 

dan perilaku yang selumhnya disetujui oleh masyarakat. 

5) Mampu memperbaiki di1inya karena sanggup mengungkapkan aspek-

aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. 

b. Konsep diri negatif 

Individu yang memil iki konsep diri yang negatif mempunyai cm-cm 

sebagai berikut : 

1) Peka terhadap kritik. lndividu saagat tidak tahan klitik yang dite1imanya, 

dan mudah marah atau naik pitam. Bagi orang ini , koreksi se1ingkali .. 
dipersepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dalam 

komunikasi orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung 

menghindari dialog yang terbukam dan bersikeras mempertahankan 

pendapatnya dengan berbagaijustifikasi atau logika yang keliru. 

2) Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun ia mungkin berpura-pura 

menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan antusiasnya pada 

waktu menerima pujian. lndividu yang seperti ini yang menyangkut 

tentang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya. 

3) Sikap hiperkritis. lndividu selalu mengeluh, mencela atau meremehkan apa 

pun dan siapa pun. Mereka tidak mampu mengungkapkan penghargaan 

atau pengakuan pada kelebihan orang lain. 
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4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain. Ia merasa tidak diperhatikan 

dan ia bereaksi pada orang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat 

melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan. la tidak akan pemah 

mempennasalahkan dirinya, tetapi akan menganggap di1inya sebagai 

korban dari sistem sosial yang tidak heres. 

5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi. Ia enggan untuk bersaing melawan 

orang lain dalam membuat prestasi. Ia menganggap tidak akan berdaya 

melawan persaingan yang memgikan dirinya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif, bahwa 

konsep di.ri positif akan membawa kepribadian yang bail<, penerimaan diri bagi 

seseorang yang berharga dengan orang lain , memberi kepuasaan dengan dunia 

~ 

sekitarnya sedangkan konsep diii negatif akan cenderung membuat individu tidak 

bersil<ap efektif, hal ini akan terlihat dari kemampuan interpersonal dan 

penguasaan lingkungan dan masyarakat. 

4. Aspek-Aspek Konsep Diri 

Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2006) membagi lima bentuk konsep diri 

a) Diri Fisik (phsycal self) mernpakan pandangan individu terhadap keadaan 

fisik kesehatan, penampilan dari luar dan gerak motoriknya. Hal ini 

menunjukkan persepsi individu mengenai kesehatan dirinya, penampilan 
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dirinya ( cantik, jelek, menarik, tidak menarik) dan keadaan tubuhnya( 

tinggi, pendek, gemuk, kurns). 

b) Diri Pribadi (Self Personal) merupakan perasaan atau persepsi seseorang 

tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik 

atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana 

individu merasa puas terhadap pribadinya atau sejauh mana ia rnerasa 

dirinya sebagai pribadi yang tepat. 

c) Diri Keluarga (Family Self) 

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga. Artinya Seberapa jauh 

seseorang merasa kuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta 

terhadap peran rnaupun fungsi yang dijalankam1ya sebagai anggota dali 

suatu keluarga. ., 

d) Diri Sosial (Social Self) 

Bagian ini merupakan penilaian indi vi du terhadap interaksi dirinya 

dengan orang lain maupun lingkungan disekitarnya. 

e) Diri Etik Moral (Moral-Ethical Self) 

Diri etik moral merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari 

standar pertimbangan nilai moral dan etika. Perasaan individu mengenai 

hubungannya dengan Tuhan dan penilaiannya mengenai hal-hal yang 

dianggap baik atau tidak baik. 

Sedangkan menurut Berzonsky (2014) berpendapat bahwa untuk 

memahami konsep diri seseorang dilihat melalui empat aspek: 
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a) Aspek Fisik yaitu meliputi penilaian seseorang terhadap keadaan fisik 

yang dinilainya. 

b) Aspek Sosial yaitu meliputi bagaimana perananan sosial yang dimainkan 

individu dan sejauhmana penilaian individu terhadap perfomnya. 

c) Aspek Moral yaitu meliputi nilai-nilai dan prinsip yang memberi arti bagi 

kehidupan individu. 

d) Aspek Psikis yaitu meliputi pikiran, perasaan, dan sikap inidividu terhadap 

dirinya 

Berdasarkan maian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep 

diii yaitu dlli fisik, diri pribadi, dlli keluarga, dan diri sosial. 

2.1.3. KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

l. Pengertian Komunikasi Interpersonal ., 

Komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communis yang artinya sama, 

kemudian menjadi communication yang berarti pe1tukaran pikiran, dan kemudian 

diambil alih dalam bahasa Inggris menjadi communicat ion.. Untuk itu komunikasi 

dapat diartikan sebagai proses penyampaian infonnasi, pengertian dan 

pemahaman antara pengiiim dan penerima (Efendy, 2002). Menurut Ross (dalam 

Rakhmat, 2007) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses yang meliputi 

pemisahan, dan petnilihan bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga 

memban.tu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendlli aiti atau 

respons yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber. Menurut Gitosudarmo ( 

dalam Efendy 2002) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah 
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komunikasi yang berbentl1k tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal 

dan non verbal, serta saling berbagi inforrnasi dan perasaan antara individu 

dengan in di vi du didalam kelompok kecil. 

Lebih lanjut Miller dan Steinberg ( dalam Damayanti ,2004) komunikasi 

interpersonal terdapat proses saling mempengaruhi antara kedua belah pihak dan 

lebih merupakan suatu peristiwa yang statis. Sejalan dengan itu Menurut Thoha 

(dalam Efendy, 2002) komunikasi interpersonal berorientasi pada perilaku 

sehingga penekanam1ya pada proses penyampaian infomiasi dari satu orang ke 

orang lain. 

Komunikasi interpersonal juga bertujuan untuk membangun hubungan 

antara komunikator dengan komunikan. Masing-masing komunikasi sudah saling 

mengenal dan adanya unsur-unsur kesamaan, keterbukaan, sikap positif, dan 

empati. Menurut Keith dan Newstrom ( dalam Yazid, 2004) bahwa komunikasi 

interpersonal adalah suatu cara untuk menjangkau orang lain dengan gagasan atau 

ide, fakta-fakta, perasaan dan nilai sebagai jembatan yang sangat berarti bagi 

manusrn. 

Hardjana (dalam Aw 2011) mendefinisikan komunikasi interpersonal 

adalah interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang, d:imana pengirim 

dapat menyampaikan pesan secara langs1mg dan penerima pesan dapat menerim 

dan menanggapi seca.ra langsung. Trenholm dan Jensen (2011) mendefinisikan 

komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsm1g 

secara tatap muka (komunikasi diadik). Littlejohn (dalam Aw,2011) 
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mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi individu­

indi vidu. Komunikasi interpersonal adalah proses pe1tukaran infonnasi diantara 

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya dianatara dua 

orang yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi langsung) 

(Muhammad dalam Aw, 2011). Menurut Mulyana (2010) komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik secara verbal maupun non verbal. 

Ko1mmikasi interpersonal akan mencakup apa yang terjadi antara anak 

laki-laki dan ayabnya, dua saudara perempuan, seorang guru dan seorang pelajar, 

dua kekasih, dua orang teman, da.n seterusnya. Meskiptm sebagian besar bersifat 

iadik (dua orang), komunikasi interpersonal sering diperluas untuk mencakup 

' elompok inti kecil seperti keluarga. Bal1kan didalam keluarga pun, komunikasi 

vang seringkali diadik ibu ke anak,ayal1 dari ibu, anak perempuan hingga anak 

laki-laki dan sebagainya, (Devito <la.lam Aw 2011 ). 

Menurut beberapa pendapat allli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

' Omllllikasi interpersonal adalah penyampaian atau penerimaan pesan atau 

rtuka.ran makna antara dua orang lebih yang bertemu secara langsung dan 

m mbutuhkan umpan balik secara langsung dan penerima pesan agar terca ai 

· g pengertian mengenai apa yang dibicarakan. 

.. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Menurnt Raklunat (2010) faktor-faktor komunikasi interpersonal 

dipengaruhi oleh antara lain : persepsi interpersonal, konsep diti, atraksi 

interpersonal, dan hubungan interpersonal. 

a) Persepsi interpersonal 

Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli, atau menafsirkan 

infonnasi inderawi. Persepsi interpersonal adalal1 memberikan makna terhadap 

stirnuli inderawi yang berasal dari seseorang (komunikan), yaag berupa pesan 

verbal dan non verbal. Kecennatan dalam persepsi interpersonal akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi, seorang peserta komunikasi yang 

salah memberi makna terhadap pesan akan mengakibatkan kegagalan komunikasi. 

b) Konsep Diri 

Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri sendiri, baik 

bersifat sosial maupun fisik . Konsep diri merupakan faktor yang sangat 

menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku 

sedapat mungkin dengan konsep dirinya. Sukses komunikasi interpersonal 

banyak bergantung pada kualitas konsep diri. Dalam k01mmikasi, orang yang 

memiliki konsep diri negatif cendemng menghindari dialog yang terbuka, dan 

bersikeras mempertahankan pendapatnya. Oleh sebab itu tmtuk efektivitas 

komunikasi interpersonal diperlukan konsep diri yang positif, karena dengan 

konsep diri yang positif maka perilaku komunikasi interpersonal akan berjalan 

dengan baik. 
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Komunikasi interpersonal dipengamhi atraksi interpersonal dalarn hal : 

a) Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian kita terhadap orang 

lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional, kita juga 

makhluk emosional. Karena itu, ketika menyenangi seseorang, kita juga 

cenderung melibat segala hal yang berkaitan dengan dia secara positif 

sebaliknya, jika membencinya, kita cendernng melihat karakieristiknya 

secara negatif. 

b) Efektifitas kornunikasi. Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila 

pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi 

komunikan. Bila kita berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki 

kesamaan dengan kita, kita akan gembira dan terbuka. Bila berkumpul 

dengan orang-orang yang kita benci akan membuat kita tegang, resal1, dan 

tidak enak. Kita akan menutup diri dan menghindari komunikasi. 

c) Hubungan interpersonal 

Hubungan interpersonal dapat dimtikan sebagai hubungan antara 

eseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan 

menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, makin 

rmat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya, sehingga makin 

e ektif komunikasi yang berlangsung diantara peserta komunikasi. 

d) Membuka diri 

Pengetalrnan tentang diri akan meningkatkan komunikasi interpersonal, 

pada saat yang sama berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan 
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pengetahuan tentang diri sendiri. Semakin senng seseorang berkomunikasi 

dengan membuka diri kepada orang lain, maka ia akan memahami kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya. Sehingga dirinya akan belajar menutupi 

kekurangan yang dimilikinya dengan meningkatkan kepercayaan diri dan sating 

menghargai sehingga komunikasi interpersonal yang akan dijalankan akan 

meningkat dan dirinya akan lebih mudah percaya diri dalam bersosialisasi. 

Menurut S useno ( dalam Efendy 2013) faktor yang mempengaruhi 

komunikasi interpersonal antara Iain: citra diri (self image), citra pihak lain (the 

image of the others), lingkungan fisik , lingkungan sosial. 

a) Citra Diii (self image) yakni gambaran seseorang mengenai dirinya, 

status diri, kelebihan dan kekurangannya. Manusia belajar menciptakan 

citra lemah akan terlihat pada komunikasinya dengan orang lain. Citra 

diri sebagai seseorang yang bebas, sulit mengatakan isi hati dan pikiran 

ataupun yang terjadi sebaliknya. 

b) Citra pihak lain (the image of the others), artinya citra pihak lain 

menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Pihak lain, 

yakni orang yang di ajak berkomunikasi, mempunyai gambaran khas 

bagi dirinya. Pada saat berkomunikasi dapat di rasakan campur tangan 

ataupun umparn balik antara diri dan citra pihak laiI1. 

c) Lingkungan Fisik berpengaruh terhadap orang yang komunikasi karena 

setiap tempat memiliki nonna sendiri yang harus ditaati. 

., 
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d) Lingkungan sosial merupakan proses komunikasi yang terjadi pada 

situasi ataupun orangnya bila situasi atau orangnya berbeda akan 

menyebabkan te1jadinya proses komunikasi yang berbeda pula. 

Menurut Suseno (dalam Efendy 2013), beberapa faktor yang mempengaruhi 

komunikasi interpersonal antara lain: 

a) Percaya. Bila seseorang punya perasaan bahwa dirinya tidak akan dirugikan, 

tidak akan dikhianati , maka sesorang itu pasti akan lebih mudah membuka 

dirinya. Percaya pada orang lain akan trnnbuh bila ada faktor-fa11:or antara 

lain: 

I) Hubungan kekuasaan artinya apabila seseorang mempunyai kekuasaan 

terhadap orang lain, maka seseorang itu patuh dan hmduk. 

2) Kualitas komunikasi dan sifatnya menggambarkan adanya keterbukaan., 

Bila maksud dan tujuan sudah jelas, harapan sudah dinyatakan, maka 

sikap kepercayaan akan hlmbuh. 

b) Sikap terbuka, kemampuan menilai secara objektif, kemampuan 

membedakan dengan mudah, kemampuan melihat nuansa, orientasi ke isi, 

pencarian informasi dari berbagai sumber, kesediaan mengubah 

keyakinannya, profesional dan lain sebagainya. 

c) Perilaku suportif akan meningkatkan komunikasi. Beberapa ciri perilaku 

suportif antara lain: 

I) Empati yaitu rnenganggap orang lain sebagai personal. 
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2) Persamaan tidak mempertegas perbedaan, komunikasi tidak melihat 

perbedaan walaupun status berbeda, penghargaan dan rasa honnat 

terhadap perbedaan-perbedaan pandangan dan keyakinan. 

3) Profesionalisme yakni kesediaan untuk meninjau kembali pendapat 

sendiri. 

4) Spontanitas yaitu sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif 

yang terpendam. 

5) Deskripsi yaitu penyampatan pesan, perasaan dan perseps1 tanpa 

men.ilai atau mengecam kelemahan dan kekurangannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, salah satu faktor yang 

m mpengarnhi komunikasi interpersonal antara remaja adalah faktor psikologis 

, ·ang sebelumnya dibangun oleh faktor sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

berhasilan komunikasi interpersonal berasal dari dalam diri ataupun dari luar 

iri. Faktor yang berasal dari dalam diri adalah citra diri (self-image), citra pihak 

lain (the image of the others), fis ik, kepercayaan, sikap terbuka dan sikap 

011if. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri adalah lingkungan fisik dan 

lin..., :ungan sosial seperti keluarga dan lingkungan masyarakat. 

3 . Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

Pearson (dalam Aw 2011) menyebutkan enam karakteristik komunikasi 

rsonal, yaitu : 

) ' omunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self) 

.. 
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Artinya bahwa segala bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian 

mengenai orang lain, berangkat dari diri sendiri. 

b) Komunikasi interpersonal bersifat transaksional 

Ciri komunikasi seperti ini terlihat dari kenyataan bahwa komunikasi 

interpersonal bersifat dinamis, mempakan pertukaran pesan secara timbal 

balik dan berkelanjutan. 

c) Komunikasi interpersonal menyangkut aspek isi pesan dan hubungan 

antarpribadi. Maksudnya bahwa efektifitas komunikasi interpersonal tidak 

hany<: ditentukan oleh kualitas pesan, melainkan juga ditentukan kadar 

hubtmgan antar individu. 

d) Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan :fisik antara 

pihak-pihak yang berkomunikasi. Dengan kata lain, kmmmikasi 

interpersonal akan lebih efektif manakala antara pihak-pihak yang .. 

berkomunikasi itu saling bertatap muka. 

) Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak yang 

berkomunikasi saling tergantung satu dengan lainnya.Hal m1 

mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan ranah emosi, 

. ehingga terdapat saling ketergantungan emosional diantara pihak-pihak 

ang berkomunikasi . 

.T omunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. Artinya, 

- tika seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang lain, 

aka ucapan itu sudah tidak dapat diubah atau diuiang, karena sudah 

erlanjur diterima oleh komunikan. 
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri komwlikasi 

intepersonal yaitu dimulai dengan diri p1ibadi (.s·e(f) , bersifat transaksional, 

menyangkut aspek isi pesan dan hubungan antar pribadi, menempatkan kedua 

belah pihak yang berkomunikasi saling tergantung satu sama lainnya, dan tidak 

dapat diubah maupun diulang. 

4. Aspek- As1>ek Komunikasi Interpersonal 

Devito dalam Aw (2011) agar komunikasi berlangsung dengan efektif , 

maka ada beberapa aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh para pelaku dalam 

komunikasi interpersonal yaitu : 

a) Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan ialah sikap dapat mene1ima rnasukan daii orang lain, serta 

berkenan menyampaikan infonnasi penting kepada orang lain. Hal ini tidak 

berarti orang harns dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya, tetapi 

rela membuka diri ketika orang lain menginginkan infonnasi yang diketahuinya. 

Dengan kata lain, keterbukaan sebagai kesediaan untuk membuka diri 

mengungkapkan infonnasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 

pengungkapkan diri infonnasi ini tidak bertentangan dengan asas kepatutan. 

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya 3 aspek dari komunikasi 

interpersonal, yaitu ; kommlikator harus terbuka kepada komunikan demikian juga 

sebaliknya, kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus 

yang datang, serta mengakui perasaan, pikiran serta mempertangungjawabkannya. 
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b) Empati (empathy) 

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 

menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 

dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 

persoalan dari sudut pandang orang lain. Orang yang empati mampu memahami 

motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan 

keinginan mereka. Empati, dalam berkomunikasi hendaknya adanya saling 

pengertian, rasa saling menolong. Empati dapat dikomunikasikan secara verbal 

dan non verbal. 

Secara nonverbal kita <la.pat mengkomunikasikan empati dengan 

memperlihatkan keterlibatan aktif melalui ekspresi sejauh dan gerak-gerik yang 

sesuai konsentrasi terpusat meliputi kontak ma.ta, postur tubuh yang penuh 

perhatian, kedekatan fisik dan sentuhan belaian yang sepantasnya. Untu.k 

mengkomunikasikan empati secara verbal yaitu; merefleksikan kepada pembicara 

erasaan (dan intensitasnya) yang menumt kita sedang dialaminya, membuat 

pertanyaan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan, mempertanyakan pesan 

ang berbaur, komponen verbal dan non verbal saling bert.entangan, melakukan 

engungkapkan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan perasaan orang ini untu.k 

engkomunikasikan penge1tian dan pemahaman terhadap a.pa yang dialami orai1g 

• 
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c) Sikap mendukung (supportiveness). 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan interpersonal 

dimana terdapat sikap mendukung. Artinya ma3ing-masing pihak yang 

berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselanggaranya interaksi 

secara terbuka. Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon yang bersifat 

spontan dan lugas, buka respon bertahan dan berkelit. Sikap mendubmg sangatlah 

dibutuhkan agar <la.pat membangun k01mmikasi yang baik. 

d) Sikap positif (positivene'ss). 

Sikap positif dalam kehidupan sehari-hari sangatlah dibutuhkan terlebih 

dahulu dalam komunikasi. Dengan adanya sikap positif, maka dapat diharapkan 

komunikasi yang terjalin juga akan baik dan positif. Sikap positif ditunjukkan 

dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa 

pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus merniliki 

perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dorongan positif 

umumnya berbentuk puj ian a.tau penghargaan dan terdiri atas perilaku yang 

biasanya kita harapkan, sebaliknya dorongan negatif bersikap menghukum dan 

menimbulkan kebencian. 

e) Kesetaraan (equality) 

Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 

kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan salin 

memerlukan. Na1mm kesetaraan yang dimaksud disini adalah berupa pengakuan 

a. tau kesadaran, se11a kerelaan tmtuk menempatkan diri setara dengan partner 
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komunikasi. Apabila suatu hubungan interpersonal didalamnya terdapat 

keseteraan, maka ketidaksepakatan, serta konflik dipandang sebagai upaya untuk 

leb il1 memahami perbedaan tidak menjatuhkan pihak lain. kesetaraan tidak berarti 

menerima semua perilaku verbal dan non verbal pihak lain melainkan 

memberikan penghargaan positifkepada orang lain. 

Sedangkan Hardjana (dalam Efendy, 2013) menekankan bahwa dalam 

komunikasi interpersonal terdapat beberapa aspek-aspek perilaku sebagai berikut: 

a) Kecakapan sosial, yakni meliputi: 

1) Empati (Empathy), kecakapan untuk memahami pengertian dan 

perasaan oranglain tanpa meninggalkan sudut pandang sendiri tentang 

hal yang menjadi bahan komunikasi . 

2) Perspektif Sosial (social perspective), yaitu kecakapan dimana kita 

dapat meramalkan perilaku apa yang sebaiknya diambil, dan dapat 

menyiapkan tanggapan kita yang tepat dan efektif. 

3) Pengetahuan akan situasi pada saat berkomunikasi. Dengan mengetahui 

situasi sekeliling dan keadaan orang yang berkomunikasi dengan kita, 

maka kita dapat menetapkan kapan dan bagaimana masuk dalam 

percakapan, menilai isi dan cara berkomunikasi pihak yang 

berkomunikasi dengan kita, dan selanjutnya mengolah pesan yang kita 

terima. 

4) Kepekaan yaitu peraturan atau standar yang berlaku dalam komunikasi 

interpersonal. Dengan kepekaan ini kita dapat menetapkan perilaku 
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mana yang diterima dan perilaku mana yang tidak diterima oleh rekan 

yang berkomunikasi dengan kita. 

b) Kecakapan Behavioral, yakni meliputi: 

1) Kecemasan komunikasi, kecakapan dimana kita dapat mengatasi rasa 

takut, bingung dan kacau pikiran, tubuh gemetar dan rasa demam 

panggung yang muncul dalam komunikasi dengan orang lain. 

2) Manajemen interaksi, kecakapan mengambil tindakan :misalnya kapan 

mengambil inisiatif untuk rnengawali topik baru dan kapan mengiln1ti 

saja topik yang dikemukakan orang l:lin. 

3) Mendengarkan (listening), kecakapan untuk dapat mendengarkan orang 

lain tidak hanya isi, tetapi juga perasaan, keprihatinan, dan 

kekhawatiran yang menye1tainya. 

4) Gaya sosial, kecakapan ini membann1 kita dapat berpe1ilaku menarik, ~ 

khas, dan dapat diterima dengan orang yang berkomunikasi dengan 

kita. 

5) Keterlibatan interaktif, kecakapan ini menentukan tingkat keikutsertaan 

dan partisipasi kita dalam komunikasi dengan orang lain. Meliputi : 

sikap tanggap, sikap perseptif, (sikap dimana kita memahami 

bagaimana orang lain mengartikan perilaku dan tahu bagairnana kita 

rnengartikan perilakunya dan sikap perhatian. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulk.an bahwa 

'Omunikasi interpersonal adalah suatu proses sosial dimana didalamnya 

--~----dung unsur kecakapan sosial, dan kecakapan pe1ilaku yang didalam ya 
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terdapat proses keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesamaan yang 

kemudian timbul kepercayaan, sikap mendukung, dan mendorong timbulnya sikap 

keaktifan dalam berkomunikasi, saling menghargai dan saling memahami. 

5. Proses Komunikasi Interpersonal 

Menurnt Aw (2011 ), proses komunikasi interpersonal adalah langkah­

langkah yang menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi yaitu : 

a) Keinginan berkomunikasi. Seorang berkomunikator mempunyai keinginan 

untuk berbagi gagasan dengan orang lain. 

b) Encoding oleh komunikator. Encoding merupakan tindakan 

memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol, kata 

kata dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang 

disusun dan cara penyampaiannya. 

c) Pengiriman pesan. Untuk mengirim pesan kepada orang yang dikehendaki, 

komunikator memilih saluran komunikasi telepon, SMS, e-mail, surat, 

ataupun secara tatap muka. 

d) Penerimaan pesan. Pesan yang dik:i.Iim oleh komunikator telah diteriina oleh 

komunikan. 

e) Decoding oleh komunikan. Decoding merupakan kegiatan internal dalam 

d:i.Ii penerima. Melalui indera, penerima rnendapatkan macam-macam data 

dalam bentuk "mentah", berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus 

diubah kedalm pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. 
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f) Umpan batik. Setelah menenma pesan dan memahaminya, komunikan 

memberikan respon atau umpan balik. Dengan umpan balik ini, seorang 

ko1mmikator dapat megevaluasi efektivitas komunikasi, sehingga 

komunikasi proses komunikasi berlangsung secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi 

interpersonal adalah keinginan berkomunikasi, encoding oleh komunikator, 

pengmman pesan, penerimaan pesan, decoding oleh komunikan, dan mnpan 

balik. 

6. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Menurut Aw (2011) tujuan komunikasi interpersonal ada beberapa 

diantaranya yakni : 

a) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Salah satu tujuan komunikasi 

interpersonal adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain. 

Pada pri:nsipnya komunikasi interpersonal hanya dirnaksudkan untuk 

menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan menghindari kesan 

dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin dan cuek. 

b) Menemukan diri sendiri . Artinya seseorang melakukan komm1ikasi 

interpersonal karena ingin rnengetahui dan mengenali karakteristik diri 

pribadi berdasarkan infonnasi dari orang lain. 

c) Menemukan dunia luar. Dengan komunikasi interpersonal diperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan berbagai infonnasi dari orang lain, 

termasuk informasi penting dan aktual. 

• 
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d) Membangun dan memelihara hubungan yang hannonis. Sebagai makhluk 

sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar adalah 

membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Oleh karena 

seseorang menggunakan untuk komunikasi interpersonal yang diabadikan 

untuk membangun dan memelihara hubungan sosial dengan yang lain. 

e) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku.Komtmikasi interpersonal ialah 

proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain m1tuk 

memberitahu atau mengubah sikap atau perilaku secara verbal maupun tidak 

langsung. 

t) Mencari kesenangan atau sekadar menghabiskan waktu .. Seseorang dalam 

komunikasi interpersonal dapat memherikan keseimbangan yang penting 

dalam pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan serta keseriusan 

dalam berbagai kegiatan sehari-hari. 

g) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi.Komunikasi interpersonal 

dapat menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi dan salah 

interpretasi yang terj adi antara sumber dan penerirna pesan. 

h) Memberikan bantuan (konseling). Dalam hal ini komunikasi interpersonal 

dapat dipakai sebagai pemberian bantuan (konseling) bagi orang lain yang 

memerlukan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan komunikasi 

terpersonal yaitu mengungkapkan perhatian kepada orang lain, menemukan diri 

ndiri, menemukan dunia luar, membangun dan memelihara hubungan yang 

onis, mempengaruhi sikap dan tingkah laku, mencari kesenangan a u 
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sekedar menghabiskan waktu , menghilangkan kerngian akibat salah komunikasi, 

memberikan bantuan (konseling). 

2.2. KERANGKA KONSEPTUAL 

2.2.1. Hubungan Konsep Diri Dengan lnteraksi Sosial 

HubWlgan antara konsep diii dengan interaksi sosial pada siswa MTS 

Negeri l Langkat dengan melakukan hal ini membuat manusia memenuhi 

kebutuhan, merasa kebahagiaan dan mencapai tujuannya. Mereka saling 

berhubungan satu sama lain dalam berinteraksi. Dengan adanya interaksi sosial 

inilah siswa dapat mengembangkan diri dan memperoleh tingkat keuntungan 

dalam diri siswa tersebut. Keuntungan inilah yang dapat diperoleh dengan cara 

siswa meningkatkan untuk beperan aktif dalam proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat para ahli menjelaskan bahwa interaksi sosial suatu hubungan 

antara individu dengan individu lainnya, dimana kelakuan individu yang 

mempengaruhi, rnengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau 

sebaliknya. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini temyata sesuai 

dengan apa yang disampaikan oleh para ahli sebelumnya bahwa konsep diri yang 

positif mampu berkontribusi dalam meningkatkan harga diri seseorang. Dalam 

hal ini, ketika siswa siswi berinteraksi sosial dengan orang lain, maka akan 

meningkatkan rasa kepercayaan dirinya sejauh dari rasa pesimis atau minder. 

an tetapi, konsep diri yang rendah cenderung khawatir dengan apa yang orang 

lain katakan tentang dirinya. Ketakutan dengan evaluasi negatif dari orang lain 

an kecenderungan terlalu memikirkan pendapat orang lain lebih besar daripada 

m.enghargai kemampuannya dan usahanya sendiri. 

.. 
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Hal inilah dapat mengakibatkan keengganan seseorang dalam proses 

interaksi sosialnya. Menurut Cambell ( dalam Rahman, 2013) mendifinisikan 

adanya suatu faktor penting yang berpengaruh besar terhadap perubahan konsep 

diri adalah self concept clarity yaitu sejauh mana konsep diri seseorang itu secara 

internal konsisten, stabil dan dipegang dengan penuh keyakianan. Hubungan 

antara rendahnya self concept clarity dengan self esteem menunjukkan adanya 

tingkat depresi dan tinggat kecemasan yang tinggi. dengan demikian maka konsep 

diri yang positif akan mempengaruhi interaksi sosial siswa dengan baik. Untuk 

rneningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial yang efektif, 

bimbingan dan konseling mengambil peran yang sangat besar dalam membanh1 

i ¥a mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial. Dalam lingkup 

ndidikan, kemampuan interaksi sosial siswa lebih diarahkan kepada interaksi 

man sebaya, kemampuan be1interaksi dengan warga seko lah, adaptasi terhadap .. 

rm.a dan nilai yang berlaku di sekolah, kemampuan bekerja sama dalam 

lompok. Apabila siswa memiliki kemampuan interaksi sosial yang rendah,maka 

arnpuan konsep diri siswa memiliki kualitas yang negatif. Begitu juga 

liknya jika siswa memiliki konsep diri yang positif maka akan mudah untuk 

~ alin suatu hubungan dengan orang lain. Sejalan dengan penelitian Andriani 

on Byne, 2012) konsep diri akan terjalin positif dipengaruhi adanya hubungan 

glain. Apabila konsep diri siswa meningkat maka hubungan sosial semakin 

. haJ ini juga dipengaruhi adanya hubungan dengan orang lain memberikan 

- aman dan acuan terhadap konsep diri sosial siswa. Oleh karena itu perlu 

pengalaman berinteraksi dalam hubungan sosial akan meningkatkan 
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konsep di.Ii sosial siswa. Hal lain juga mengatakan bahwa konsep diri seseorang 

disebabkan oleh perkernbangan jiwa dan pengalaman yang berbeda dari setiap 

siswa. Pengalaman dan perkembangan jiwa dari setiap siswa akan berpengaruh 

terhadap peningkatan konsep dirinya. 

Konsep diri siswa yang cukup baik akan mencenninkan adanya kesamaan 

dalam memiliki konsep diri keluarga yang positif begitu juga sebaliknya. Adanya 

perbedaan budaya mendidik dalam keluarga sangat rnempengaruhi pandangan 

iswa terhadap keluarganya. Oleh karena itu keluarga menjaditempat 

pembentuhn konsep diri siswa sejak kecil hams mendukung perkembangan 

iswa dengan baik. Hal ini juga saling berkaitan dengan lingkungan keluarga yang 

harrnonis, lingkungan sekolah, juga dapat me!llbentuk konsep diri positif siswa. 

Pengalaman dari aktivitas sosial akan memberikan gambaran bagi diri siswa yang 

.. 
memengaruhi konsep dirinya. Konsep diri dari individu terbentuk karena 

· erhatian diri tentang bagaimana orang lain bereaksi pada dirinya. Sebagai 

ntoh ketika siswa mendapatkan perlakuan seperti hukuman karena tidak 

m ngerjakan tugas maka hal itu dapat mempengamhi garnbaran yang dirn.iliki 

· wa. siswa dapata mengubah gambaran dirinya menjadi negatif yang 

....Jl atakan dirinya kurang baik dalam akademik. Hal tersebut menyebabkan 

a rendah diri dalam akademikya sehingga kurang percaya diri atas 

ampuan yang dimiliki . Oleh karena itu, lingkungan sekolal1 diharapkan 

pu mernberikan pengalaman yang menyenangkan bagi siswa. Pengalaman 

am berinteraksi sosial yang menyenangkan akan membentuk konsep diri yang 

·tif sehingga siswa akan lebih percaya diri dengan dirinya. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



bl 

Konsep diri terbentuk dari interaksi sosial yang merniliki peran 

menggambarkan diri, membentuk diri, menumbuhkan keterbukaan dengan orang 

lain. Oleh sebab itu guru dan orangtua juga dapat mendukung siswa dengan 

pemberian motivasi dan interaks sosial yang baik sehingga terbentuk konsep diri 

yang positif. Karena siswa yang rnemiliki konsep diri positif berarti siswa tersebut 

dapat menerirna dengan baik hasil da1i interaksi sosialnya dengan orang lain. 

Secara konsisten interaksi sosial yang baik akan membentuk konsep diri yang 

baik pada siswa, juga sebaliknya semakin rendah konsep diri yang dirniliki siswa 

maka akan mcnunjukkan siswa memiliki interaksi sosial yang kurang baik. 

2.2.2. Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Interaksi Sosial 

Dalam berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan membutu.hkan 

komunikasi. Sernakin baik seseorang dalam berkommrikasi, maka interaksinya .. 
juga akan semakin baik. Suranto Aw (2011) merupakan bahwa semakin seseorang 

rnelakukan interaksi dengan orang lain, maka komunikasinya juga akan sernakin 

meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 

untuk meningkatkan kemarnpuan berkornunikasi, maka seseorang hendaknya 

memiliki tingkat interaksi yang baik dengan orang lain. Pendapat tersebut dapat 

juga diartikan untuk meningkatkan interaksi sosial, maka akan komunikasi 

in erpersonalnya juga baik. 

Pendapat Suranto Aw tersebut didukung oleh Bimo walgito (2007) yang 

atakan ba11wa kommrikasi dan interaksi sosial erat hubungannya, keduanya 

ifat saling mempengaruhi. Pendapat tersebut menyatakan bahwa antara 

unikasi dan interaksi sosial adalah dua hal yang saling terikat dan memiliki 
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kaitan satu dengan lainnya. Jika ada interaksi sosial, disitu juga akan ada 

komunikasi interpersonal. Setiap pennasalahan komunikasi akan melibatkan 

interaksi sosialnya. 

Keterkaitan antara komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial juga 

dapat dilihat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zaena Qudri (2012) 

romlmikasi dan interaksi sosial merupakan hal yang sating berkaitan. Komunikasi 

an interaksi memiliki hubungan hal yang saling berkaitan , komunikasi dan 

interaksi memiliki hubungan positif keduanya bersifat saling mempengaruhi. 

tiap kenr,ikan komunikasi akan diikuti oleh keGaikan interaksi. Begitu juga 

aliknya, setiap penurunan komunikasi akan diikuti oleh penunman interaksi. 

Hubungan antara komunikasi dan interaksi yang bersifat sating mempengaruhi 

- ara positi f. Jika komunikasi interpersonal yang tinggi maka interaksi sosialnya 

..., akan tinggi. Begitt.1 juga sebaliknya, jika komunikasi interpersonalnya rendah 

·a interaksi sosialnya akan rendah. Berkomunikasi juga dipengaruhi oleh 

a interaksi sosial dirnana memerlukan oranglain untuk saling mengisi 

arrangan dan kebahagiaan, terlihat dalam proses perubahan, berinteraksi untuk 

-<&llLlLIJami pengalaman masa lalu dan mengantisipasi rnasa depan dan 

iptakan hubungan yang baru. Oleh karena itu interaksi sosial merupakan 

dari semua kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tidak ada kehidupan 

~rsmna. Bertemunya orang perorangan tidak akan menghasilkan pergaulan hidup 

suatt.1 kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itu barn akan terjadi 

............... '" orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling 

t 
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berbicara dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan 

bersosialisasi dengan lingkungan sosial maupun lingkungan sekolah. 

2.2.3. Hubungan Konsep Diri Dan Komunikasi Interpersonal Dengan 

lnteraksi Sosial 

Siswa sebagai manusia yang sedang berkembang menuju tahap dewasa, 

mengalami pertwnbuhan dan perkembangan. Dalam perkembangannya, remaja 

memiliki ciri perkembangan yang khas dan menonjol. Masa remaja merupakan 

titik tolak perkembangan semua aspek perkembangan yaitu aspek fisiologis, aspek 

psikologis dan aspek sosial. (Hurlock, 2010)). 

Kemampuan interaksi sosial merupakan hal mutlak yang hams dimiliki 

oleh setiap manusia, karena pada dasamya manusia adalah makhluk sosial. Dalam 

menjalin hubungan, pastilah terjadi suatu kontak dan komunikasi antara individu ~ 

yang satu dengan individu yang lainnya. Kontak yang terjadi tersebut dapat 

berupa kontak primer atau kontak langsung maupun kontak sekunder atau tidak 

langsung. Hal tersebut merupakan syarat mutlak terbentuknya hubungan antara 

· dividu yang satu dengan individu yang lain. Krite1ia interaksi sosial yang baik 

dalah individu dapat melakukan kontak sosial dengan baik, baik kontak primer 

aupun sekunder, dan hal ini ditandai dengan kemampuan individu dalam 

m lakukan percakapan dengan orang lain, saling mengerti, dan mampu 

kerjasama dengan orang lain. Selain itu, individu juga perlu memiliki 

· mampuan melakukan komunikasi dengan orang lain, yang ditandai dengan 

· nya rasa keterbukaan, empati, memberikan dukungan, rasa positif pada orang 

dan adanya kesamaan atau disebut kesetaraan dengan orang lain. 
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Kemampuan-kemampuan tersebut menunjukkan kriteria interaksi sosial yang 

baik. 

Kontak yang terjadi tersebut dapat bernpa kontak primer atau kontak 

langsung maupun kontak sekunder atau tidak langsung. Hal tersebut merupakan 

syarat mutlak terbentuknya hubungan antara individu yang satu dengan individu 

yang lain. Penjelasan tersebut di perkuat dengan pendapatnya Tri Dayakisni 

(dalam syahrial 2013) yang menyatakan bahwa, "int~raksi sosial tidak mungkin 

te1jadi apabila tidak memcnuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan adanya 

komunikasi". 

Menurut Santosa (2004 ), ciri - ciri interaksi sosial adalah adanya 

hubtmgan; adanya individu; adanya tujuan; dan adanya hubungan dengan struktur 

dan fungsi sosial. Dalam lingkungan sekolah, ci1i - ciri interaksi sosial dapat ' 

icontohkan misalnya hubungan antara kepala sekolah dengan guru, antara siswa 

engan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan karyawan lain yang 

ada di sekolah, dan sebagainya. Ciri -- ciri yang baik antara siswa dengan siswa 

· salnya adanya kebersamaan, rasa saling membutuhkan, saling menghargai, dan 

menghonnati, saling membantu satu sama lain, tidak membedakan status sosial. 

Konsep diri tidak hanya berkembang melalui pandangan kita terhadap diri 

endiri, namun juga berkembang dalam rangka interaksi kita dengan masyarakat. 

Oleh sebab itu, konsep diri dipengaruhi oleh reaksi serta respons orang lain 

badap diri kita, misalnya saja dalam berbagai perbincangan masalah sosial. 

1 konsep diri adalah hasil langstmg dari cara orang lain bereaksi secara bera i 
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kepada individu . Karena kita mendengar adanya reaksi orang terhadap diri kita 

misalnya tentang apa yang mereka sukai atau mereka tidak sukai, baik atau buruk, 

yang menyangkut diri kita, muncul apa yang mereka rasakan terhadap diri kita; 

perbuatan kita, ide - ide kita, kata - kata kita, dan semua yang menyangkut diri 

kita. Dengan demikian, apa yang ada pada diri kita, dievaluasi oleh orang lain 

rnelalui interaksi kita dengan orang tersebut, dan pada gilirannya evaluasi mereka 

mempengaruhi konsep di.Ji kita. Lebih lanjut Gunarsa (2010) menyatakan bahwa 

individu yang sulit berinteraksi dalam lingkungan ssial cenderung sulit bergaul 

memiliki sedikit teman merasa rendah di.ti. Hal ini berdampak secara psikologis 

kepada seseorang sehingga merasa tertekan merasa dikucikan dari lingkungan 

pergaulan merasa tidak nyaman dengan lingkungan sosialnya. 

Konsep diri sangat berpengaruh dalam diri siswa terntama dalam hal 

berkmmmikasi interpersonal. Konsep diri mernpakan faktor yang sangat 

rnenentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku 

sedapat mungkin sesuai dengan konsep diriI1ya. Konsep diri kita disatu sisi 

memang tidaklah kaku, interaksi dengan orang-orang melalui komparasi sosial, 

atauptm feedback dari orang lain berdarnpak pada perkembangan konsep diri. 

(Rakhmat, 2007). Selanjutnya Cooley (dalam Mulyana, 2010) memberikan 

gambaran mengenai konsep diri, individu membayangkan dirinya sebagai orang 

lain, seakan-akan individu menamh cermin didepannya. Dalam hal ini, individu 

membayangkan bagaitnana ia dilihat oleh orang lain, bagaimana orang lain 

menilai penampilannya, individu mengalami perasaannya bangga atau kecewa dan 

orang lain mungkin merasa sedih atau malu. Konsep diri itu sendiri merupakan 
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persepsi atau pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri yang terbentuk 

melalui pengalaman hidup dan interaksinya dengan lingkungan juga karena 

pengarnh dari orang-orang yang dianggap penting atau dijadikan panutan. (Brooks 

dalam Rakhmat, 2007). 

Apa yang kita ala.mi, apa yang kita dengar, apa yang kita lihat, apa yang 

kita rasakan dan apa yang kita lakukan, adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi 

pembentukan dan pembahan konsep diri (Rahman, 2013). Suksesnya kmmmikasi 

interpersonal yang berlangsung dengan lingkungan sekitar, banyak bergantung 

pada kualitas positif atau negatif konsep diri remaja tersebut (Raklunat, 2007). 

Komunikasi juga dapat diartikan sebagai interaksi subjektif porpusif melalui 

ahasa manusia yang berartikulasi ganda berdasarkan simbol-simbol Rosengren 

(dalam Mulyana, 2010). 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran infonnasi diantara 

seorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang 

_·ang dapat langsung diketalmi balikannya (komunikasi langstITTg) (Muhatmnad 

alam Aw, 2011). Berkomunikasi antara individu ini disebut komunikasi 

in erpersonal. Dimana komunikasi interpersonal itu sendiri mernpakan suatu 

roses penyatnpaian pesan, informasi, pikiran, sikap tertentu antara dua orang dan 

·a individu itu terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan dengan tujuan 

tuk mencapai saling pengertian, mengenal permasalahan yang akan dibicarakan 

g akhirnya diharapkan terjadi pernbahan tingkal1 laku sehingga kmmmikasi itu 

jadi penting. Ketika individu meJihat orang lain bereaksi terhadap dirinya dan 

yang mereka miliki, individu dapat mengubah cara berkomunikasi karena 
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reaksi orang lain itu tidak sesuai dengan cara memandang dirinya. Masa remaja 

adalah waktu dimana remaja mengalami perubahan besar dalam dirinya. 

Dimana pada masa ini remaja dihadapi dengan tantangan untuk 

membuktikan kemampuaimya mengaktualisasikan dirinya. Setiap manusia 

mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain dalam 

masyarakat dan itu dilakukan lewat komunikasi. Jadi seorang individu mengenal 

di1inya lew(l.t orang lain yang menjadi cermin memantulkan bayangan individu 

ersebut. Konsep diri yang positiflah yang dari pola perilaku komunikasi yang 

positif pula, yakni melakukan persepsi yang lebih ce1mat dan mengungkapkan 

petunjuk-petunjuk yang membuat orang lain menafsirkan kita dengan cermat pula 

(Rakhmat, 2007). Maka dalam banyak hal, individu merupakan ciptaan atau 

pribadi seseorang terbentuk dari pengaruh mereka, meskipun individu berupaya 

berperilaku sebagairnana yang diharapkan orang lain, maka .individu tidak pernah 

berupaya berinteraksi dengan orang lain. Akan tetapi ketika individu berupaya 

berinteraksi dengan orang lain kesan mereka tentang individu mempengamhi 

konsep diri itu sendiri perilaku apa yang diinginkan. 

t 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

masing-masing individu mempunyai hubungan dan pengarnh yang sangat besar 

terhadap komunikasi interpersonal, juga konsep diri dimana konsep diri 

merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, 

karena setiap orang bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya dan 

mengembangkan konsep diri melalui interaksi sosial dengan orang lain dalam 

masyarakat yang dilakukan lewat komunikasi. Persepsl. atau kesan orang lain 
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terhadap dirinya yang diperoleh lewat komunikasi dapat menentukan berhasil 

tidaknya individu melaln1kan komunikasi interpersonal terhadap orang lain dan 

suksesnya komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas konsep diri 

individu yang positif atau negatif. Oleh sebab itu, maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat ada hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada 

SlSWa. 

Perkembangan individu tidak akan terlepas dari lingkungannya, karena 

dalarn rangka memenuhi kebutuharmya manusia melalui proses sosial yang 

disebut interaksi sosial. Pada dasamya dari segala aspek kehidupan interaksi 

sosial juga akan membentuk kep1ibadian, nilai - nilai kehidupan, moralitas 

individu se1ta prinsip hidup. Interaksi sosial merupakan hubungan antara dua atau 

lebih individu dimana perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau • 

memperbaiki, perilaku individu yang lain atau sebaliknya. Siswa membutuhkan 

osialisasi terhadap lingkungannya untuk menunjukkan eksistensi diri. Mereka 

butuh teman curhat, ngobrol sampai pada kegiatan - kegiatan untuk menunjukkan 

otensi yang mereka miliki, seperti dalam bidang olahraga dan seni Teman 

rnpakan tempat remaja dapat bercerita,membagi pengalaman, bahkan meminta 

an ketika mereka tidak mendapatkannya dari keluarga. Dalam kehidupannya 

aja juga membutuhkan orang lain. Baik itu guru maupun teman sebaya. 

_ · alnya saat siswa mendapat masalah di sekolah atau di rumah, dan dia tidak 

at menyelesaikan sendiri masalah tersebut, pasti siswa tersebut akan meminta 

tuan kepada orang lain baik itu guru, orangtua, saudara, ataupun teman sebaya 

' membantu rnenyelesaikan rnasalah tersebut. lnteraksi sosial yang bail 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



75 

antara individu yang satu dengan yang lain, diharapkan akan rnernbawa dampak 

positif pada earn berfikir dan perilaku pada remaja. 

Diharapkan dengan interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya, 

remaja akan merniliki proses aktualisasi di1i yang baik. Dalarn proses aktualisasi 

diri , remaja sebaiknya tidak mengabaikan apa yang disebut dengan konsep diri, 

karena ha! tersebut merupakan kunci dari aktualisasi diri. Konsep diri adalah 

persepsi tentang diri sendiri yang meliputi aspek fisik, sosial, psikologis, serta 

penilaian mengenai apa yang pemah dicapai yang didasarkan pada pengalaman 

dan interaksi dengan orang lain. Apabila individu memandang dirinya tidak 

rnampu, tidak berdaya, dan berpikir hal - hal lain yang negatif, hal ini akan 

m mpengarnhi individu dalam bersikap dan berusaha. Terkait interaksi sosial 

iswa, konsep diri yang dimiliki individu akan mempengaruhi individu dalarn 
.. 

ap dan perilaku Individu yang memiliki konsep diri yang positif akan 

m mandang dirinya dengan kacamata yang positif juga, yaitu mempunyai 

·ornunikasi interpersonal yang baik. Selain itu, orang yang memiliki konsep diri 

itif cendernng akan mempertimbangkan berbagai kemungkinan sebelum 

gambit keputusan. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian Hubungan Konsep Diri dan Komunikasi 

Interpersonal Dengan Interaksi Sosial 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagaimana dalam 

bagan berik'Ut : 

KONSEP DIRI (Xl) 

KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL (X2) 

INTERAKSI 

SOSIAL (Y) 

Dari kerangka penelitian diatas dapat dikemukakan bahwa ada hubungan 

i abel Xl (Konsep Diri) dan X2 (Komunikasi Interpersonal) dan secara 

b rsama-sama mempengaruhi Y (lnteraksi Sosial). 

2 .3. HIPOTESIS 

Berdasarkan kesimpulan teoritik di atas, maka hipotesis yang diajukan 

am penelitian ini adalah: 

Ada hubungan positif konsep diri dengan interaksi sosial, semakin positif 

konsep diri maka semakin tinggi interaksi sosial siswa. Sebaliknya 

semakin negatifkonsep diri, maka semakin rendah interaksi scsial. 

.. 
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b) Ada hubungan positif komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial, 

semakin positif komunikasi interpersonal maka semakin tinggi interaksi 

sosial siswa. Sebaliknya semakin negatif komunikasi interpersonal, maka 

semakin rendah interaksi sosial 

c) Ada hubungan positif konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan 

interaksi sosial, maka semakin positif konsep diri dan komuuikasi 

interpersonal maka semakin tinggi pula interaksi sosial siswa. Sebaliknya, 

semakin negatif konsep diri dan kmmmikasi interpersonal maka semakin 

rendah interaksi sosial. 

.. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untulc 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegw1aan tertentu (Sugiyono, 2012). Metode 

yang di gunakan harus sesuai dengan syarat-syarat di dalam penelitian yang 

bendak di capai secara sistematis. Hal ini bertujuan agar hasil yang di peroleh 

akurat dan dapat di uji kebenara1mya. Berdasarkan hal tersebut, pada bah ini akan 

dibahas secara sistematis sebagai berikut : Desain penelitian, identifikasi variabel 

penelitian, defi.nisi operasional, populasi dan sampel, dan teknik pengambilan 

a.mpel , metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mernpakan penelitian deskriptif korelasional karena 

penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

rsebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antitatif karena data yang disajikan dalam bentuk angka-angka, digunakan 

tuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, 

oggunakan instrnmen penelitian, analisis data dan bersifat kuantitati£' statistik 

gan t1tjuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. (Sugiyono, 2010). 

J · penelitian kuantitatif yang digunakan adalah korelasional (expost facto). 

k menguji hubungan konsep diri (Xl) terhadap interaksi sosial dan 

unikasi interpersonal (X2) terhadap interaksi sosial. Penelitian ini juga 
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menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji konsep diri (XI) dan 

komunikasi interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap interaksi sosial. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah pada siswa MTs NEGERl 

LANGKA T yang beralamat di jalan Pembangunan No 3 Desa Pekubuan 

Kec.Tanjung Pura Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April sarnpai Juli 2019. 

3.3. Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri daii vai·iabel bebas dan variabel 

te · ' at. Variabel yang digunakai1 dalam penelitian ini adalah : 

b) V ariabel Beba s Pertama (V ariabel Xl) 

Variabel Bebas Kedua (Variabel X2) 

d) V ai·iabel Terikat (V ariabel Y) 

3.4. Definisi Operasi Variabel 

: Konsep Diri 

: Komunikasi Interpersonal 

: Interaksi Sosial 

Defmisi Operasional lllltuk masing-masing variabel yang digunakan 

penelitian ini meliputi: 

a) Konsep diri 

Konsep diri merupakan kesadaran akan pandangan, pendapat dan sikap 

ang terhadap dirinya sendiri yang meliputi fisik, di.Ii pribadi, keluarga, 

an psikologis. 
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b) Komunikasi interpersonal 

Komuni.kasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan, 

infonnasi, pikiran dan sikap tertentu yang dilakukan secara tatap muka dan 

langsung sehingga penerima pesan dapat langsung menanggapi. 

c) lnteraksi sosial 

lnteraksi sosial adalah hubungan antara individu yang satu dengan 

individu yang lain, dimana individu yang satu mempengaruhi individu yang lain 

a tau sebaliknya sehingga terjadi hubungan yang saling timbal balik. 

3.5. Populllsi dan Sampel penelitiatt 

a) Populasi 

Populasi penelitian merupakan individu yang menjadi sumber data 

p nelitian. Menu.rut (Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

diri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang .. 

di tapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesirnpulannya. 

. nurut (Arikunto, 2010) populasi dalam penelitian meliputi segala sesuatu yang 

at.an dijadikan subjek atau objek penelitian yang dikehendaki peneliti. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa VII dan kelas VII Madrasah Tsnawiyah 

ri (MTs) 1 Langkat yang terdiri dari 10 kelas dengan keseluruhan jumlah 

uJasi 300 orang. 

b Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi, tentulah ia hams memiliki ciri-ciri 

0 dimiliki populasinya (Azwar,2012). Apakah suatu sampel mernpakan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



81 

respresentas yang cocok bagi populasinya sangat tergantung pada sejauh mana 

karakteristik sampel sama dengan populasinya. 

Jikajumlah anggota populasi meliputi antara 100 atau kurang, sebaiknya 

subyek sejumlah itu diambil selurnhnya. Tetapi jika berada di atas 100 orang 

sebaiknya sampel diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih dari total 

populasi (Arikunto, 2010). Berdasarkan pendapat Aiikunto (2010) tersebut, maka 

dalam pengambil sampel dalam penelitian ini 50% dari populasi yang ada, karena 

jumlah populasi yang ada melebihi 100, berarti 300 X 50% = 150 siswa . Jadi 

ampel yang digunakan dahim penelitian ini sebanyak 150 siswa MTs NEGERI 1 

LANGKAT. 

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik random sampling ini adalah 

knik acak untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto, 2010). Peneliti akan 

m milih secara acak siswa-siswi dalam setiap kelas VII dan kelas VII MTS 

• geri 1 Langkat. 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan untuk penelitian menggunakan data primer, yaitu 

yang diperoleh secara langsm1g kelapangan guna mendapatkan data yang 

gkap dan relevan dengan kompleks penelitian. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

· a psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 

mbedakannya dari berbagai bentuk alat pengmnpulan data yang lain sepert· 

' et, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, yang mengacu pada alat ukur 
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aspek atau atribut afektif (Azwar, 2008)_ Azwar (2008) berpendapat bahwa ada 

beberapa di antara karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi, yaitu: 

1) Stimulusnya bernpa pertanyaan atau pemyataan yang tidak langsung 

mengungkap atribut yang hendak diukur dan mengungkap indikator 

perilakudari atribut yang bersangkutan. 

2) Disebabkan atribut psikologi ditmgkap secara tidak langsung lewat indikator 

indikator perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk 

aitem-aitem, maka skala psikologi selalu berisi banyak aitem. 

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. 

Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan 

sungguh-sungguh. Adapun dalam penelitian ini digunakan dua jenis skala 

sikap, yaitu ska.la sikap tentang konsep diri,skala komunikasi interpersonal 

dan skala sikap tentang interaksi sosial. Tiap-tiap skala sikap memiliki ciri­

ciri empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pemyataan favorabel 

dan mfavorabel, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 

se1ta Sangat Tidak Sesuai (STS). Distribusi skor subjek dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. Masing-masing instrumen penelitian dari ketiga variabel 

tersebut dapat disajikan, sebagai berikut: 

Penelitian ini akan menggunakan tiga macam skala sebagai alat 

gumpul data, yaitu : 

a) Skala Konsep Diri 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur konsep diri adalah sk 

yang disusun oleh berdasarkan aspek-aspek konsep diri yan 
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dikemukakan oleh Berzonsky (2014) yaitu fisik, sosial, moral, dan 

psikis. 

b) Skala Komunikasi Interpersonal 

Alat ukur yang digunakan untuk mengul.'llf komunikasi interpersonal adalah 

skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Devito, dalam Aw, 2011) yaitu keterbukaan (openessJ empati (empathy), sikap 

mendukung (supportiveness), sikap positf (positivenes!!.) , dan kesetaraan 

(equality). 

c) Skala Interaksi Sosial 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang 

disusun berdasarkan indikator yang dikemukakan Anorogo dan widiyanti (2005) 

aitu, adanya percakapan, saling pengertian, bekerjasama, dan empati . 

Skala yang digunakan ketiga variabel dalam penelitian ini menggtmakan 

~kala model Likert yang dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan adalah dengan 

- ak mengikutsertakan pilihan jawaban N (Netral) dengan alasan untuk 

m nghindari kecenderungan subyek memilih pada satu jawaban alternatif N 

n tral) yang berarti tidak dapat menentukan pilihan jawaban. Menurut Sugiyono 

( 0 14) skala Like1t digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

- orang atau sekelompok orang tenta.ng fenomena sosial. Dalam skala likert 

·abel yang akan diukur menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

-- lkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

pa pernyataan., karena skala ini dapat dinilai setuju atau tidak setuju. 

aian antara setuju dengan tidak setuju <la.pat dibagi menjadi empat kategori. 

j 
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Sedangkan bentuk pernyataannya dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu 

pernyataan yangjavorable dan pernyataan yang unfavorable. 

Sistem penilaian keempat kategori tersebut, untuk pemyataan yang 

favourable, yaitu: sangat setuju (SS) nilai 4, setuju (S) nilai 3, tidak setuju (TS) 

,sangat tidak setuju (STS) nilai l. Kemudian untuk pemyataan unfavourable, 

yaitu: sangat setuju (SS) nilai 1, setuju (S) nilai 2, tidak set:uju (TS) nilai 3, sangat 

tidak setuju (STS) nilai 4. 

Alasan peneliti menggunakan metode skala adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hadi (2002), adalah sebagai berikut: 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pemyataan-pernyataan yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala ukur. 

Skala ukur adalah suatu daftar yang berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan 

kepada subjek agar dapat mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Data penelitian J,.'Uantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seltmili responden atau swnber dan lain terkurnpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan menjawab rurnusan masalah 
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dan melakukan perhitungan untuk mengt1J1 hipotesis yang telah diajukan 

(Sug1yono, 2010). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini pertama dilakukan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi yang meliputi uji nonnalitas, uji linieritas, selanjutnya 

uji hipotesis menggtmakan regresi berganda. 

3.7.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Sm-yabrata (2007) mendefinisikan validitas rJat ukur adalah sejauh mana 

alat ukur itu rnengukur apa yang dirnaksudkannya untuk diukur. Untuk mengkaj i 

validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti melihat alat ukur berdasarkan arah 

isi yang diukur yang disebut dengan validitas isi (content validity) . 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana aitem-aitem yang dilihat dari 

isinya dapat mengt1kur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur 

ditentukan melalui pendapat professional (professional jugement) dalam proses 

pemyataan sehingga aitem-aitem yang telah dikembangkan memang mengukur 

apa yang dimaksudkan untuk diukur. (Azwar, 2012). 

Selain itu analisis validitas yang digtmakan adalah melihat nilai corrected 

item-total correlation atau yang disebut dengan r-hitung. kemudian nilai r-hitung 

ibandingkan dengan uilai r-tabel. Dengan asumsi jika nilai r-hitung >r-tabel, 

aka aitem valid, tetapi jika nilai r-hitung<r-tabel maka aitem tidak valid atau 

gtrr. Nilai corrected item-total correlation diperoleh dengan menggtmakan 

rogram SPSS Versi 17.00 for windows. 

t 
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b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, dan kepercayaan alat ukur. Secara 

empirik. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalu koefisien 

reliabilitas (Azwar, 2012). Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan 

pendekatan konsistensi internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada 

sekelompok subyek. 

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien rel.iabilitas yang angkanya berada 

dalam rentang 0 sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakiI1 mendekati 

angka 1 menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaiknya, koefisien yang 

emakin mendekati angka 0 berarti sernakin rendah reliabilitas yang dirniliki 

( zwar, 2013). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik 

' oefisien Alpha crobanch dengan menggunakan program SPSS Versi 17. 00 for 

c\· indows . 

3.7.2. Uji Asumsi 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bert:ujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

· abel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi data normal atau 

' . Pengujian normalitas menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov -­

; nov . Pada uji Kohnogorov Smirnov apabila signifikansi > 0,05 maka berarti 

terdistribusi secara nonnal yang berarti model regresi memenuhi asumsi 

alitas. Sebaliknya apabila signifikansi < 0,05 maka berarti data tidak 
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terdist1ibusi secara nonnal dan bera1ti model regresi tidak memenuhi asums1 

nonnalitas. 

b) Uji Linieritas 

Pengujian model linearitas dalam suatu penelitian perlu dilakukan karena 

dalam suatu perhitungan menggunakan analisis regresi harus terdapat suatu 

hubungan yang tinier sehingga data yang diperoleh tersebut dapat diteliti dengan 

benar. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

yang dijadikan predictor mempunyai hubungan tinier atau tidak dengan variabel 

terikah1ya. 

Uji linieritas dilakukan dengan analisis terhadap gar1s regres1 yang 

nantinya akan diperoleh harga F j ika harga Fhit1mg lebih kecil dari Ftabel, bera11i 

hubungan antara variabel bebas terikat linier. Sedangkan apabila Fhitung lebih 

besar dari pada Ftabel, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

tidak tinier. Uji nonnalitas dan Linieritas akan dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS Versi 17.00 for windows. 

3.7.3. Uji Hipotesis 

Metode analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengelolah dan 

menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan . 

etode analisis data dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 

tuk menganalisis Hubungan Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal dengan 

· eraksi Sosial Pada Siswa MTs NEGERI 1 LANGKAT. Penggunaan analisis 

·esi berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengamhi 
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variabel terikat dan mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel, 

Arikunto (2010). Keseluruhan proses analisis data penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 17 .00 for windows. 

Rmnus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

Y = bO + bl XI + b2X2 

Keterangan : 

Y = lnteraksi Sosial 

Xl = Konsep Diri 

X2 = Komunikasi Interpersonal 

bo = Besarnya nilai Y jika Xl dan X2 = 0 

b 1 = Besamya pengaruh Xl terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

b2 = Besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi Xl tetap 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi berganda, maka 

rlebih dalmlu dilakukan uji asmnsi penelitian, yaitu : 

a) Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah ditribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b) Uji linieritas yaitu tmtuk mengetahui apakah ada dari variabel bebas 

memiliki hubtmgan yang linier dengan variabel terikat. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESfMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Terdapat hubungan positifkonsep diri dengan interaksi sosial, semakin positif 

konsep diri maka semakin tinggi interaksi sosial siswa. Sebaliknya semakin 

negatif konsep diri, maka semakin rendah interaksi sosial. Hubungan antara 

konsep diri dengan interaksi sosial (R) sebesar 0,663 menunjukkan hubungan 

yang cukup kuat diantara keduanya. Arah hubungan yang positif (tanda positif 

pada angka 0,663) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep di.ri akan 

membuat interaksi sosial semakin tinggi, demikian pula sebaliknya jika 

semakin rendah konsep diri maka akan membuat interaksi sosial juga rendah. 

Angka R2 sebesar 0,439 disebut koefisien detenninasi, menunjukkan bahwa 

konsep diri memiliki kontribusi sehesar 4 .39% dalam menjelaskan interaksi 

sosial, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Tingkat signifikansi 

koefisien korelasi satu sisi dari output ( diukur dari probabilitas p) 

menghasilkan angka 0,018. Oleh karena probabilitas p < 0,05 hal ini berarti 

korelasinya bersifat signifikan. 

2) Terdapat hubungan positif komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial , 

semakin positif komunikasi interpersonal maka semakin tinggi interaksi sosial 

siswa. Sebaliknya semakin negatif komunikasi interpersonal, maka semakin 

rendah interaksi sosial. 

123 
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Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial (R) sebesar 

0,654 menunjukkan hubungan yang sangat kuat diantara keduanya. Arah 

hubungan yang positif (tanda positif pada angka 0,654) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi komunikasi interpersonal akan membuat interaksi sosial 

semakin tinggi, demikian pula sebaliknya jika semakin rendah komunikasi 

interpersonal maka akan membuat interaksi sosial juga rendah. Angka R2 

sebesar 0,730 disebut koefisien detenninasi, menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki kontribusi sebesar 7 .30% dalam menjelaskan interaksi 

sosial, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Tingkat signifikansi 

koefisien korelasi satu sisi dari output ( diukur dari probabilitas p) 

menghasilkan angka 0,22. Oleh karena probabilitas p < 0,05 hal ini berarti 

korelasinya bersifat signifikan. 

3) Terdapat hubungan positif konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan 

interaksi sosial, maka semakin positif konsep diri dan komunikasi 

interpersonal maka semakin tinggi pula interaksi sosial siswa. Sebaliknya, 

semakin negatif konsep diri dan komunikasi interpersonal maka semakin 

rendah interaksi sosial. Besar hubungan antara variabel konsep diri dan 

komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial (R) sebesar 0,744 

menunjukkan hubungan yang kuat. Arah hubungan yang positif (tanda positif 

pada angka 0,744) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri dan 

komunikasi interpersonal akan membuat interaksi sosial semakin tinggi. 

Angka R2 sebesar 0,553 disebut koefisien detenninasi, menunjukkan bahwa 

variabel konsep diri dan komunikasi interpersonal memiliki kontribusi 
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sebesar 5.53% dalam menjelaskan interaksi sosial, sementara s1sanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu si si 

dari output (diukur dari probabilitas p) menghasilkan angka 0,018. Oleh 

karena probabilitas p < 0,05 hal ini berarti korelasinya bersifat signifikan. 

5.2. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat , maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1) Kepada Siswa 

Mengingat adanya kont1ibusi positif antara komunikasi interpersonal terhadap 

interaksi sosial maka diharapkan kepada selurnh siswa MTs Negeri l Langkat 

mempe1tahankan dan jika dapat meningkatkan komunikasi interpersonal yang ada 

pada dirinya karena fak.1or-faktor tesebut memiliki korelasi y;mg signifikan 

terhadap interaksi sosial. 

2) Kepada Kepala Sekolah 

Melihat kondisi konsep diri yang baik dan komunikasi interpersonal serta 

interaksi sosial yang dimiliki oleh siswa MTs Negeri 1 Langkat tergolong tinggi, 

maka disarankan kepada kepala sekolah agar terus memantau dan meningkatkan 

sosialisasi kepada orang tua bahwa konsep diri dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa. Selain itu kepala sekolah juga dapat mensosialisasikan kepada siswa 

bahwa pentingnya komunikasi interpersonal untuk interaksi sosial siswa. 

.. 
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3) Saran Kepada Peneliti Beril.lltnya 

Menyadari hasil penelitian yang menyatakan bahwa masing-masing 

variabel bebas, yakni konsep diri dan komunikasi interpersonal merniliki 

kontribusi terhadap peningkatan interaksi sosial, maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini rnencmi teori lain untuk 

mengulmr interaksi sosial. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian lanjutan 

ini dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap. 
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LAMPIRAN 1.1 

DATA KONSEP DIRI TRYOUT 
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1'A 11l l 1 ,;\ M1 llAHI! , 

Nu l(odo llos J)undcn I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
I RI 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 I 2 3 4 4 3 
2 R2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 R3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 R4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 RS 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

6 R6 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 4 
7 R7 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 
8 R8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

9 R9 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

10 RJO 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

II RI! 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

12 Rl2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

13 Rl3 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

14 R 14 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 

15 Rl5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 R16 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 4 3 3 

17 Rl7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

18 Rl8 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 j 3 3 3 3 3 4 4 4 

19 Rl 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

20 R20 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

2 1 R2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

22 R22 4 2 3 3 2 3 3 3 3 I 4 2 3 2 3 1 4 3 3 

23 R23 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 

24 R24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

25 R25 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

26 R26 4 3 4 3 4 3 4 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 R27 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

28 R28 4 3 4 3 4 3 LI 3 4 3 4 'l 4 3 4 3 3 4 3 

29 R29 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

30 R30 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

31 R3 1 2 1 2 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 3 

32 R32 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 4 2 I 4 4 4 4 

33 R33 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 I 4 2 4 4 

34 R34 1 2 3 2 4 3 1 2 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 4 

35 R35 4 I 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

36 R36 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 I 3 3 2 '· 3 

.. 
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20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Tota l 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 110 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 122 
3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 122 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 110 
4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 119 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 119 
2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 106 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 128 
3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 130 
2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 107 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 113 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 
3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 1 2 2 1 117 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 107 
3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 116 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 124 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 128 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 2 110 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 125 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 

4 4 4 2 3 3 3 4 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 122 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 131 

3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 114 

2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 124 

2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 2 2 3 3 3 115 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 124 

3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 ~ 4 3 3 4 3 3 121 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 116 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 125 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 106 

.. 
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LAMPIRAN 1.2 

DATA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

TRYOUT 
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I· I ! ! L !i - ! I i _'I~-- •. _2' -----=-x-=',:-..:Jl,~~;_~ (__ ,~·-~~-,---y-· d 9 JO I I 12 13 14 
J,: __ -- ji1·- -- of -- ~ i d •I d· 11 4 4 4 4 4 3 4 3 

=::J.:: I I :r- J 
. ii- 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 

---i- IU , 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
4 R.4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
5 RS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
6 R6 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 
7 R7 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 I 4 2 
8 R8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 R9 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
10 RIO 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 
11 R ll 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 
12 Rl 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 I 
13 R l3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 
14 Rl4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
15 Rl 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Rl 6 3 2 2 2 2 1 3 3 4 3 4 3 4 2 
17 Rl7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 Rl 8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 
19 Rl 9 4 2 3 3 4 1 4 3 2 1 2 2 2 3 
20 R20 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
2 1 R2 1 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 
22 R22 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 
23 R23 4 2 4 3 4 3 3 1 3 2 4 2 3 l 
24 R24 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
25 R25 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 
26 R26 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 l 
27 R27 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 

28 R28 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

29 R29 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

30 R30 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 

31 R3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 

32 R32 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

33 R3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
34 R34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
35 R35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
36 R3 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

37 R3 7 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 

38 R38 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 I 3 4 

39 R39 3 2 3 3 3 3 3 I 3 3 3 3 ;o ' ~ .:1 . :, ' 
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-
IC l'i - i 

- -
•I - - " .,! •I •! ''· --

_JL___, _ 
- -

,f"' JI ,~ Hi IH _JI__ - __JL__, 1" . _-_11 I ---:i ! J J 3 3 3 
.. ,. 

_J ot_ - jl i ~ ·--- - -- ---,.i- : --;,~ I "J II i1 I ;J 4 4 4 3 4 4 

-1Ff 11 ij 4 !I ~ 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
~-~5 KifS 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

46 R46 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 
47 R47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 R48 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

49 R49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 R50 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

TOTAL 167 151 165 152 171 154 162 149 152 153 159 157 170 155 

.. 
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' p1 . ---.! 1 1~ ~! L ".----JI ·.~ _ JJi =- ~-j~~~ 7 ~.~f -~~;j -
.!ti ~ 26 27 28 29 30 31 

- --re_·~ ·L .---J -.1- ,, J .1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
~ .. -.i- ·- '.I d J 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
3 3' 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
3 3 3 3 4 4 4 4 l 4 4 4 4 4 1 4 4 
4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
3 2 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
l 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 4 .3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
3 1 3 l 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 1 4 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 

3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 

4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 2 :t 3 2 2 2 2 2 2 
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4 3 3 2 

2 2 3 3 3 

3 2 2 3 2 
3 4 . 3 4 3 1 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 

4 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 

162 158 155 163 161 160 157 134 134 152 165 140 141 157 142 159 155 

.., 
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• j •t_ :__J• i~---=:J i i ~r_::.r;,- ~-;ii - .i f J!l 
, 

40 -.--
Ji) 41 42 43 44 45 46 Tota l 

:-- 1 ·--;\ -- · r· i Y 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 149 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 152 
4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 145 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 l 3 131 
4 4 l 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 
4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 152 
4 4 3 2 2 2 3 ') 3 3 3 3 4 3 3 133 ;., 

4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 145 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1S2 
4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 136 
3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 140 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 141 

4 3 3 1 2 1 2 2 l 4 1 3 3 3 3 142 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 144 
3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 129 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 135 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 138 
4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 150 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 151 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 137 

4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 l 4 131 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 
3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 140 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 142 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 142 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 159 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 137 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 144 

3 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 152 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 l 3 3 3 3 3 138 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 138 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 153 
2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 131 

1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 142 

3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 145 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 120 , 
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LAMPIRAN 1.3 

DATA INTERAKSI SOSIAL TRYOUT 
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RELIABILI TY /VARIABLES= VAR00001 VAR00 0 02 VAR00 003 VAR0000 4 VAR0000 5 
VAR00006 VAR00007 VAROOOOB VAR00009 VARO OOlO VARO OOl l VAR000 12 
VAR000 13 VAR0 0 014 VAR00015 VAR000 1 6 VAR0 0 01 7 VAROOO l B VAR000 1 9 
VAR00020 VAR0 00 2 1 VAR000 22 VAR00023 VAR0 00 2 4 VAR00025 VAR00026 
VAR00027 VAR00028 VAR00 029 VAR0003 0 VAR0 00 31VAR00 032/SCALE (ALL 
VARIABLE) AL L /MODEL=ALPHA . 

Reliability 

Input 

Missi ng Value Handling 

urces 
~~~~~~~~~-

Notes 

Output Created 20-Jul-2019 11:12:06 

Comments 

Active Dataset DataSetO 

Fl~r <oonP 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 150 

File 

Matrix Input 

Defin iti on of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Processor Time 

User-defi ned missing va lues are treated 

as missing. 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variabl es in th e 

procedure. 

RELIABILITY 

NARIABLES=VAR00001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 VAROOOOS 

VAR00006 VAR00007 VAR00008 

VAR00009 VAR00010 VAR00011 

VAR00012 VAR00013 VAR00014 

VAR00015 VAR00016 VAR00017 

VAR00018 VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 VAR00023 

VAR00024 VAR00025 VAR00026 

VAR00027VAR00028 VAR00029 

VAR00030 VAR00031 VAR00032 

/SCALE('ALL VARIABLE) ALL 

VMODEL=ALPHA 

0:00:00.047 

151 
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Input 

Missing Value Handling 

Resources 

[ DataSe t O] 

Notes 

Output Created 20-Jul-2019 11 : 12:06 

Comments 

Active Dataset DataSetO 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 150 

File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Processor Time 

Elapsed Time 

User-defined missing values are treated 

as missing. 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

RELIABILITY 

NARIABLES=VAR00001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 VAROOOOS 

VAR00006 VAR00007 VAR00008 

VAR00009 VAR00010 VAR00011 

VAR00012 VAR00013 VAR00014 

VAR00015 VAR00016 VAR00017 

VAR00018 VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 VAR00023 

VAR00024 VAR00025 VAR00026 

VAR00027VAR00028 VAR00029 

VAR00030 VAR00031 VAR00032 

/SCALE('ALL VARIABLE) ALL 

/MODEL=ALPHA 

0:00:00.047 

0:00:00.046 
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